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Miftahul Munir, 2018. Penerimaan Berita Hoax tentang Islam di Kalangan 
Alumni Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen. 
Tesis ini hendak meneliti tentang jenis berita hoax dan penerimaan 
alumni pesantren Miftahul Ulum Panyeppen yang ada di Pamekasan Madura 
terhadap berita hoax tentang Islam. Tesis ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan metode penelitian menggunakan Focous Group 
Discussion (FGD). 
Teori yang digunakan adalah analisis resepsi dan teori Stuart Hall 
tentang Encoding dan Decoding. Setelah dilakukan FGD, ditemukan bahwa 
pemahaman alumni pesantren Miftahul Ulum Panyeppen masih beragam 
terhadap hoax. Alumni pesantren yang berada di masyarakat dengan menjadi 
kiai dan telah lama keluar dari pesantren cenderung tidak memahami tentang 
hoax. Demikian juga alumni pesantren yang menjadi tokoh masyarakat. Namun 
alumni pesantren yang menjadi aktivis dan mahasiswa mengerti tentang hoax. 
Termasuk juga alumni pesantren yang menjadi politisi. Pemahaman yang 
berbeda juga bersamaan dengan pemaknaan yang juga beragam terhadap hoax 
tentang Islam. Terdapat alumni yang memaknai bahwa hoax berkembang 
sebagai alat propaganda dari oposisi untuk mencemarkan nama baik 
pemerintah. Demikian juga terhadap pemaknaan bahwa banyak hoax tentang 
Islam adalah dikarenakan gagalnya pemerintah dalam melaksanakan amanat 
konstitusi.Juga terdapat yang memaknai bahwa Islam sekarang memang 
didzalimi oleh penguasa.  
Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan mengunakan metode wawancara mendalam dan Focus Group Discusian. 
Sebagaimana dalam tradisi cultural studies, maka metode untuk dapat 
mengungkap basis penelitian tentang penerimaan alumni pesantren terhadap 
berita hoax tentang Islam adalah dengan wawancara dan FGD. 
Sedangkan penelitian menggunakan teori Stuart Hall tentang encoding 
dan decoding, juga ditemukan bahwa posisi dominan yang pemaknaannya 
diakui secara umum terjadi pada alumni yang menjadi kiai.Sementara yang 
negoisasi, adalah alumni yang jadi mahasiswa dan aktivis. Sisanya yang 
termasuk bagian dari opposition adalah  alumni yang politisi. 
Penulis dalam tesis ini hanya meneliti jenis dan penerimaan berita 
dikalangan alumni pesantren ini menjadi kekurangan penulisan ini, bagi penulis 
selanjutnya kami sarankan agar penelitian bisa dilakukan dengan meneliti 
budaya dan proses konsumsi berita. 
Kata Kunci : Hoax, Analisis Resepsi, Alumni Pesantren 
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A. Latar Belakang Masalah
Makna hoax adalah informasi yang tidak benar. Dengan kata lain 
juga dapat disebut dengan berita bohong. 1Pada dasarnya, hoax bukanlah 
istilah baru. Dalam buku Sins Against Science, hoax sudah mucul pada era 
industri pada tahun 1808. Bahkan terdapat keyakinan jika kata-kata hoax 
berasal dari kata hocus yang makna kasarnya adalah pesulap. 
Catatan yang lain dari Alexander Boese dalam Musium of Hoaxes, 
pertama kali munculnya hoax berasal dari penanggalan palsu yang dibuat 
oleh Isaac Bickerstaff alias jonatan swif pada 1709. Ceritanya, Swift 
membuat berita palsu tentang kematian dari Jhon Partridge dan 
mempermalukannya di depan umum. 
Dalam kerangka dunia, salah satu hoax adalah munculnya berita akan 
adanya asteroid yang akan mengancam bumi dan menyebabkan kiamat pada 
2015 lalu.2 Ternyata berita tersebut tidak benar adanya. Sehingga termasuk
dalam hoax. 
Dalam agama, hoax senyawa dengan fitnah. Dalam al Qur’an, fitnah 
lebih kejam daripada pembunuhan. Dengan banyaknya hoax yang menyebar, 
1  Lebih jelas dapat dilihat pada, http://www.kbbionline.com/arti/gaul/hoax diakses 30 
Desember 2017. 
2 Selengkapnya bisa dilihat di  http://www.antaranews.com/berita/605171/apa-itu-hoax 
di akses pada 30 Desember 2017 
































Kiai Musthafa Bisri sampai menyindir zaman kekinian mirip dengan Qabil 
dan Habil.3
Dari data yang dilansir oleh Kompas yang melakukan survey pada 
masyarakat telematika Indonesia (Master) secara daring terhadap 1.116 
responden pada tanggal 7-8 Pebruari 2017 dapat dinarasikan bahwa, hoax 
terjadi pada sosial politik (Pilkada dan Pemerintah) dengan angka 91,8 
persen dan lalu disusul pada soal SARA yang mencapai 88,6 persen, di 
bawahanya pada masalah kesehatan yang berjumlah 41,2 persen, kemudian 
pada soal makanan dan minuman yang mencapai 32,6, kemudian pada 
penipuan dan keuangan yang mencapai 24,5, IPTEk dengan jumlah 23,7, 
pada berita duka berjumlah 18,8, pada candaan 10,3, kemudian bencana alam 
17, 6, dan lalu lintas, 4,0. 
Moh. Abu Naim yang menulis tentang hoax mengambil kasus dalam 
Pemilihan Gubernur DKI Jakarta.4 Dalam analisanya, hoax terjadi karena
maraknya pengguna media sosial. Hoax tidak terjadi secara kebetulan. Tetapi 
memang sengaja dicipta. Bahkan memang ada pekerja khusus yang memang 
menyebarkan hoax. Dalam rentang Agustus 2017, ditangkap Saracen sebagai 
salah satu jaringan penyebar hoax.5
3Selengkapnya bisa dilihat http://www.nu.or.id/post/read/74390/maraknya-hoax-gus-
mus-kita-seperti-kembali-ke-zaman-qabil-dan-habil- diakses pada 30 Desember 2017 
4Lebih jelasnya di http://ejournal.iaida.ac.id/index.php/darussalam/article/view/107 
5Lebih lengkap bisa dilihat perdebatan tentang Saracen di ILC dengan tema Halal 
Haram Saracen. Selengkapnya bisa ditonton juga pada 
https://www.youtube.com/watch?v=zKmMPA3Y8AA. Diakses 30 Desember 2017. Mengenai 
ini dapat dilihat pada, https://news.detik.com/berita/3613345/begini-cara-kerja-dan-detail-
pembayaran-sindikat-saracen. lengkapi juga dengan 
http://www.tribunnews.com/nasional/2017/08/24/terungkap-begini-cara-sindikat-saracen-
viralkan-ujaran-kebencian-di-media-sosial dan pula bisa dilacak di 
http://news.liputan6.com/read/3070491/cara-kerja-sindikat-saracen-dalam-menyebarkan-ujaran-
kebencian dikses pada tanggal 30 Desember 2017 
































Sistmatis dan memang terdapat pekerja khusus, maka hoax bisa 
memangsa anak didik. Sehingga mengakibatkan anak didik menjadi korban. 
Baru baru ini mencuat tentang seorang anak didik yang kena Bully lantaran 
wajahnya mirip dengan Ahok.6
Berkait kelindan dengan dunia pendidikan, terdapat insan pendidikan 
yang juga memanaskan situasi dengan postingan yang tak bisa diakui 
kebenarannya. Misalnya tentang salah seorang mahasiswa fakultas 
kedokteran UI yang terlibat dalam memposting tentang kasus Ustad Felix 
Siau yang tidak bisa ceramah di Bangil.7
Fakta fakta ini membuktikan bahwa dalam ruang pendidikan yang 
menjadi harapan agar bisa mengentaskan masalah hoax, ternyata juga perlu 
menjadi tersangka dan korban sekaligus. Hoax menjadi masalah krusial yang 
memiliki dampak penting pada bangunan kebhinekaan. Jika tidak bisa 
diselesaikan, maka hoax akan menjadi alat untuk mengadu domba atar 
golongan, suku dan etnis. Sehingga nantinya akan berdampak penting bagi 
NKRI. Belajar dari kasus Syuriah dan negara di Timur Tengah, terlalu 
banyak yang harus bentrokan antar sesama warga lantaran fitnah yang 
merajalela. 
Kekayaan atas agama, etnis dan budaya di Indonesia dengan ragam 
perbedaannya, memiliki dua sisi sekaligus. Satu sisi dapat kian menguatkan 
bangunan dari NKRI, tetapi disisi yang lain juga akan mudah terkena korban 
hoax yang membenturkan antar satu agama dan atau suku tertentu. 
6Lihat,http://medan.tribunnews.com/2017/10/31/bastian-murid-kelas-3-sdn-dibully-
akibat-wajahnya-mirip-ahok-bahkan-ditonjok-di-depan-guru diakses 30 Desember 2017 
7Lihat http://www.muslimoderat.net/2017/11/mahasiswa-mahasiwa-berpendidikan-
tinggi.html, diakses 30 Desember 2017 
































Hal ini yang kiranya menjadi perhatian dari Presiden Joko Widodo. 
Dalam kunjungannya ke Pondok Pesantren Annuqayah Sumenep Madura 
dalam rangka Hari Perdamaian Dunia yang diprakarsai oleh The Wahid 
Institute dan UN Women, pada tanggal 08 oktober 2017, Presiden Joko 
Widodo dalam sambutannya menceritakan tentang Presiden Afganistan yang 
negerinya memiliki banyak konflik. Padahal mulanya hanya memiliki 4 
suku.Tetapi kini sudah tidak bisa dikendalikan dan pecah dalam berbagai 
suku. Sementara di Indonesia, setidak terdapat 1.340 suku, 17.504 pulau, 
1158 bahasa daerah, Agama dan Kepercayaan di Indonesia. Menjaga ragam 
perbedaan menjadi tanggung jawab yang sulit dan membutuhkan komitmen 
bersama. 
Pernyataan dari Presiden Joko Widodo tidak berlebihan.Karena 
dengan banyaknya suku dan agama, masih sering terjadi pelanggaran 
Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan di Indonesia.Berdasarkan data dari 
The Wahid Institute, pada 2016 dapat dicatat terdapat 204 peristiwa dengan 
315 tindakan. Hal ini meningkat 7 % daripada tahun sebelumnya yang hanya 
190 peristiwa dengan 249 tindakan. 
Masih adanya pelanggaran atas kebebasan beragama ini tidak 
dilepaskan dari mengendapnya kebencian seseorang atau suatu kelompok 
dengan kelompok lainnya. Hanya perlu momentum dan disulut dengan hal 
sederhana akan terbakar dengan sendirinya. 
Dalam catatan penulis, pada tahun 2017 lalu, saat Anies Rasyid 
Baswedan sebagai Gubernur DKI Jakarta tentang kata Pribumi. Satu kata itu 
digoreng sedemikian rupa sehingga mengesankan bahwa Anies telah 

































dianggap memainkan lakon politik yang rasial. Berupaya melakukan 
polarisasi antar bangsa Indonesia. Efek lebih jauh dianggap akan memecah 
upaya persatuan nasional. Anies dilaporkan. Pembelanya tidak tinggal diam. 
Sehingga menjadi ramai. 
Kegaduhan atas kata kata Anies tidak bisa dilepaskan dari rentetan 
sebelumnya. Manakala terdapat kelompok minoritas Islam yang demikian 
keras menyuarakan kepentingan diri dan kelompoknya. Kelompok ini 
menemukan momentumnya saat perhelatan Pilgub DKI di Jakarta. Di mulai 
dari aksi pada bulan Nopember 2016, berlanjut dengan aksi berjilid jilid 
selanjutnya. Tuntutannya jelas. Penjarakan penista agama. Ahok dianggap 
sebagai penista agama dengan melontarkan QS. Al Maidah ayat 51. 
Sehingga pernyataannya layak untuk dituntut dan dipenjarakan. 
Sebagai akibat dari lakon politik, hingga kini tetap saling serang 
antar pendukung dari Anies dan juga pendukung dari Ahok. Seakan memang 
saling mencari kesalahan antar sesama pendukung. Sehingga tidak boleh ada 
kata kata yang kontroversial. Hal itu akan menjadikan untuk digoreng dan 
diambil keuntungan. Sehingga hoax menyebar atas kenyataan masih 
mengendapnya kebencian antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.  
Selain itu, sentimen antar agama dan tidak adanya kemampuan 
untuk menerima perbedaan telah menjadi salah satu pemicu penting dari 
tumbuh suburnya hoax di Indonesia. Hoax terutama tersebar di media 
social.Sementara pengguna media social di Indoensia demikian besar.Dari 

































data dari Kominfo, pengguna internet di Indonesia mencapai 63 juta.Dari 
jumlah tersebut, 95 persen adalah pengguna jaringan sosial.8 
Ketidakmampuan menerima perbedaan dan isu agama kerap 
digunakan oleh kelompok tertentu untuk mengadu domba antar warga 
negara. Kepentingannya memang dalam rangka untuk mengacaukan negara. 
Saat negara sudah kacau dan tak terkendali, yang diharapkan adalah 
tegaknya khilafah di Indonesia.  
Gagasan khilafah berasal dari Hizbut Tahrir. Walau organisasi HTI 
telah dibubarkan, hanya saja secara pemikiran tak bisa dianggap 
selesai.Ahmad Jainuri menyatakan bahwa radikalisme dapat diklasifikasikan 
dalam ide atau gagasan dan gerakan.9 Organisasi dan gerakannya memang 
telah berhasil ditekan dan bahkan dibubarkan, tetapi Negara tidak akan 
mampu mengendalikan gagasan dan pikiran orang.  
Sehingga gagasan dan kebencian terhadap negara yang 
menggunakan sistem demokrasi dan tidak sesuai dengan Islam yang kaffah 
dalam pemikiran mereka, dianggap layak untuk dihilangkan dan diganti 
dengan khilafah. Atas semua masalah yang terjadi di negeri ini, khilafah 
kerap dianggap sebagai solusi. Sehingga untuk mencapai keinginannya 
adalah menggunakan segala cara. Termasuk dengan menyebarkan berita 
bohong untuk dapat menipu rakyat dan terutama sasarannya adalah umat 
Islam. 
 
                                                             
8https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/3415/Kominfo+%3A+Pengguna+Intern
et+di+Indonesia+63+Juta+Orang/0/berita_satker. diakses 30 Desember 2017 
9Achmad Jainuri, Radikalisme dan Terorisme Akar Ideologi dan Tuntutan Aksi, 
(Malang: Intrans Publishing: 2016). 5 

































Penyebaran berita hoax juga sampai ke Madura. Konten berita 
tentang Islam juga menajdi bagian yang tidak terpisahkan untuk dikonsumsi 
oleh alumni pesantren. 
Sebagaimana yang telah diungkap dimuka, bahwa penyebaran hoax 
pada konten berita di media sosial, termasuk pula dalam gejala ini adalah 
alumni pesantren yang mulai mengenal terhadap media sosial. 
Konotasi sebagai alumni adalah saat santri10 sudah keluar di 
pesantren. Sementara sebagian pesantren sebagai institusi memiliki aturan 
yang melarang santrinya untuk memegang HP dan menggunakan jejaring 
sosal di internet. Kehidupan di dalamnya dihabiskan untuk belajar mengaji di 
pesantren salaf dan belajar di sekolah bagi pesantren yang telah modern.11 
Sehingga saat masih santri tak bersentuhan dengan teknologi HP 
dan media sosial lainnya, lalu saat menjadi alumni baru memiliki HP, akan 
berbeda tingkat kedewasaannya dalam menggunakan media sosial. 
Sebagaimana dalam peribahasa Madura: ajhem mun abit ekorong, mun 
epakaloar ngakan bensaromben (ayam kalau lama di kurung, saat keluar 
akan semuanya dimakan). 
Hal ini mengindikasikan bahwa berita hoax yang tersebar dan 
dikonsumsi oleh alumni pesantren akan menjadi titik penting untuk diteliti. 
                                                             
10Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
Jakarta: LP3ES, 1994, hal. 18. Temukan juga di Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi 
dalam Masyarakat Jawa, Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983, hal. 268. Bandingkan dengan 
Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, Jakarta: Paramadina, 
1997, hal. 19-20 
11 Wardi Bakhtiar, Laporan Penelitian Perkembangan Pesantren di Jawa Barat, 
Bandung: Balai Penelitian IAIN Sunan Gunung Djati, 1990, hal. 22. Teks ini penulis kutip dari 
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, hal. 194 

































Karena hal demikian akan menjadi suatu lokus pengetahuan baru akan 
bentuk penerimaan alumni pesantren terhadap berita hoax tentang Islam. 
 Salah satu pesantren yang menarik bagi penulis adalah Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan. Jenis pesantren ini 
termasuk dalam kategori semi modern. Alumninya juga tersebar dalam 
berbagai bidang dan kelompok masyarakat. Pilihan terhadap pesantren ini 
dikarenakan  pesantren ini merupakan salah satu pesantren tua di Pamekasan 
dan hingga kini terhasuk pesantren yang melaang santrinya menggunakan 
teknologi HP dan media sosial. Sehingga saat menjadi alumni benar-benar 
akan menjadi salah satu pengguna baru dalam media sosial. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan di atas, jika di identifikasi sebagai berikut: 
1. Penelitian ini berkaitan dengan penerimaan alumni pesantren terhadap 
berita hoax. 
2. Pihak yang diteliti alumni pesantren Miftahul Ulum Panyeppen di 
Kabupaten Pamekasan  
3. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi.  
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan bagian penting dalam penelitian. Untuk 
merumuskan masalah diturunkan dalam bentuk pertanyaan yang masuk 
akal.12 Maka rumusan pertanyaannya adalah: 
                                                             
12 Jody Moenandir, Filosofi, Metode Penelitian dan Komunikasi Ilmiah (Malang: UB 
Press, 2011) hal 39.   

































1. Jenis berita hoax apa saja yang dikonsumsi oleh khalayak alumni Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan? 
2. Bagaimana penerimaan alumni Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Panyeppen Pamekasan terhadap berita hoax tentang Islam? 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan demikian, kami memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Dapat memberi gambaran tentang penerimaan alumni pesantren tentang 
hoax. 
2. Untuk memahami basis berpikir alumni pesantren tentang berita Islam 
yang hoax 
3. Mendiskripsikan faktor yang menyebabkan alumni pesantren dapat 
menerima berita hoax. 
E. Kegunaan Penelitian 
Arti penting penelitian ini dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini sendiri, yaitu antara lain:  
1. Sebagai bahan bagi ilmu komunikasi dalam menempatkan berita bagi 
penerimanya. 
2. Untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 
hubungan berita hoax tentang islam dengan penerimanya. 
Sedangkan kegunaan yang selanjutnya merupakan kontribusi keilmuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan wawasan baru dan berharga dalam bidang ilmu komunikasi 
Islam tentang berita hoax 
3. Menambah khazanah pengetahuan mengenai ilmu komunikasi. 

































4. Menghadirkan kajian antara ilmu komunikasi dengan penerima 
komunikasi yang terdiri dari alumni pesantren. 
F. Kerangka Teori 
1. Reception Theory 
Dalam teori reception theory, Stuart Hall menempatkan analisis 
resepsi mengacu hubungannya berinteraksi dengan teks media.13Prof Ida 
Rahmah menarasikan bahwa analsisi resepsi adalah upaya untuk 
memahami respon yang dibentuk oleh khalayak terhadap film atau 
majalah. Konsep dari analisis ini adalah kesadaran bahwa khalayak untuk 
aktif dan memiliki kesadaran untuk menentukan terhadap makna dari teks 
atau film yang ditonton.14 
Studi resepsi adalah bagian daripada studi budaya (cultural 
studies) yang dikembangkan untuk memahami interpretasi dari teks. Isi 
media dipahami sebagai bagian dari sebuah proses dimana akal sehat di 
konstruksi melalui pembacaan yang diperoleh dari gambar dan teks 
bahasa.  
Sementara makna teks media bukanlah fitur yang transparan, 
tetapi produk interpretasi oleh pembaca dan penonton. Jika sebelumnya 
media adalah sebagai penyalur informasi, maka kini makna oleh khalayak 
tersebut, masih jauh dari kepastian makna yang teridentfikasi yang hanya 
mungkin diaktifkan oleh pembaca, khalayak, dan konsumen.  
                                                             
13 Stuart Hall,  Representation: Cultural Representations and Signifying Practises. 
(Sage Publication. 1980) hal 4 
14 Rahmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014). Hal. 161 

































Sehingga dengan teori ini, penerimaan alumni pesantren terhadap 
berita hoax tentang Islam ini akan dilihat sejauhmana respon atau bentuk 
penerimaan dari berita hoax tentang Islam oleh alumni pesantren di 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan. 
2. Teori Encoding-Decoding 
Teori ini pada dasarnya ingin melihat pada suatu makna yang 
ditimbulkan oleh khalayak terhadap keberadaan media. Komunikasi tidak 
hanya bersifat linear. Tetapi juga memiliki sirkulasi. Bahwa pada 
dasarnya, terdapat kode yang digunakan untuk disandi (encode) dan 
disandi balik (decode) tidak selamanya bersifat simetris. 
 Encoding dan decoding menjadi proses yang sangat fundamental 
dalam pertukaran komunikasi. Encoding dan decoding inilah yang 
menurut Stuart Hall harus dipunyai setiap peneliti saat melakukan 
penelitian. Menurut Hall, encoding juga bisa diartikan sebagai proses 
analisa dari konteks social politik dimana konten di produksi dan 
decoding adalah proses konsumsi dari suatu konten media. 
Secara teoritis, Stuart Hall menyebut ada tiga posisi pemaknaan 
khalayak terhadap media. Diantaranya adalah posisi dominant hegemonik, 
negotiated, opposition.  
Secara sederhana, Dominant-hegemonic reading adalah posisi 
pembaca dominan adalah saat khalayak memaknai tayangan sesuai 
dengan makna pembacaan utama. Sementara Negotiated reading adalah 
saat mana khalayak tahu tentang yang dinginkan oleh perodusen, tetapi 

































mencoba untuk bernegoisasi. Sedangkan opposition adalah pandangan 
yang berbeda dengan produsen media.  
G.  Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian tesis ini, telah ada penelitian sebelumnya 
mengenai hoax. Di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh  Clara 
Novita A, dari Universitas Gadjah Mada pada tahun 2015, yang berjudul 
Literasi Media Baru Dan Penyebaran Informasi Hoax (Studi Fenomenologi 
pada Pengguna Whatsapp dalam Penyebaran Informasi Hoax periode 
Januari-Maret 2015). Hasil dari penelitian ini ditemukan, bahwa hoax 
memiliki korelasi terhadap pengetahuan dari penerimanya. Bahwa 
mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan tentang literasi, akan mudah 
dan gampang menerima terhadap hoax.  
Penelitian lainnya tentang hoax dilalakukan oleh Abdul Naim yang 
berjudul Hoax Sebagai Konstruksi Sosial untuk Kepentingan Politik Praktis 
dalam Pilgub DKI Jakarta. Pada penelitian ini ditemukan relasi antara hoax 
dengan politik praktis. Penelitian ini juga menggunakan teori konstruksi 
sosial peter L. Berger dan Thomas Luckman. Sebagai konstruksi sosial, hoax 
berkaitan dengan tiga kerangka proses yang terus menerus. Meliputi 
eksternalisasi, obyektivikasi dan internalisasi. Selain itu, hoax juga didekati 
dengan teori Framing. Dimana dalam pemberitaan media telah terdapat 
kepentingan subyektif yang ada di baliknya. Dengan beberapa pendekatan 
tersebut, hoax adalah fenomena politik yang masuk ke dalam jaringan media 
untuk mengonstruksi masyarakat sesuai dengan kepentingan dibaliknya. 
Salah satu cara untuk mengonstruksinya dengan melakukan framing dan juga 

































menyebarkan ujaran kebencian yang menyerang menggunakan dalih SARA 
terhadap lawan politik dalam Pilgub di DKI Jakarta. 
Berdasar dari dua penelitian ini dapat ditemukan bahwa, hoax 
memiliki relasi terhadap penerimanya. Pun juga dengan kepentingan politik 
di baliknya. Sehingga dengan dua penelitian terdahulu dapat dilakukan upaya 
untuk menemukan fakta baru berkaitan dengan hoax tentang berita Islam 
yang diterima oleh alumni pesantren.  
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan mengunakan metode wawancara mendalam dan Focus Group 
Discusian. Sebagaimana dalam tradisi cultural studies, maka motede 
untuk dapat mengungkap basis penelitian tentang penerimaan alumni 
pesantren terhadap berita hoax tentang Islam adalah dengan wawancara 
dan FGD.15 
Sementara penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, ungkapan 
atau keterangan tertulis atau lisan dari orang-orang maupun perilaku yang 
dapat diamati.16Sedangkan deskriptif bertujuan untuk melukiskan 
                                                             
15 Rahmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014). Hal. 163 
16Lexy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), 169. 

































sistematika fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu 
secara faktual dan cermat.17 
Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah salah satu metode 
untuk mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai bentuk penelitian 
ilmiah yang dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang dari 
penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. Maka asumsi penulis dengan 
demikian menjadi sesuai apabila jenis penelitian tersebut digunakan untuk 
melihat, merasakan dan memahami pandangan masyarakat tentang 
aktivitas yang dilakukannya. 
penulis memilih metode kualitatif karena dalam penelitian ini, 
penulis bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran 
dengan cara yang secermat mungkin mengenai penerimaan berita hoax 
tentang Islam di kalangan alumni pesantren.  
I. Lokasi Penelitian 
Penelitian di lakukan pada kalangan alumni pindok Pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen yang ada di Pamekasan. 
J. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang peneliti gunakan adalah jenis data primer dan 
skunder. Data primer berupa wawancara mendalam dan FGD.18 Sedangkan 
data skunder adalah data penunjang yang berupa dokumentasi. Sedangkan 
sumber data untuk mengumpulkan informasi yang diinginkan dapat diambil, 
                                                             
17Jalaluddin Rahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), 24. 
18 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) hal 180   

































dari informan sebagai pendukung kualitas suatu penelitian. Informan adalah 
orang yang memberikan informasi.19 
Informan membantu peneliti memberikan informasi yang benar, dan 
dapat dipercaya. Informan bertindak sebagai internal sampling. Karena dia 
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran dan membandingkan suatu 
kejadian atau peristiwa yang ditemukan dari subjek yang lainnya. Fungsi dari 
informan adalah membantu peneliti agar secepatnya mendapatkan infrormasi 
sebanyak-banyaknya. Di samping itu, supaya dalam waktu yang relatif 
singkat, peneliti banyak memperoleh informasi yang dibutuhkan, karena 
informan sangat penting bagi peneliti sebagai teman berbicara, bertukar 
pikiran dan membandingkan dengan situasi dan kondisi tempat penelitian. 
Teknik pengambilan informasi menggunakan teknik bola salju. 
Teknik bola salju adalah salah satu teknik untuk memperoleh individu yang 
potensial dan bersedia untuk diwawancarai dengan cara menemukan terlebih 
dahulu informan dengan cara menelusuri dilokasi penelitian, menanyakan 
siapa siapa saja orang yang betul memahami tentang Islam di daerah tersebut 
yang kemudian dikembangkan lagi pada informan-informan lain yang 
dilakukan secara berkelanjutan dengan cara meminta informan-informan itu 
untuk menemukan lebih banyak lagi informan. Adapun informan kunci yang 
siap untuk memberikan informasi tentang penelitian ini yaitu : penerimaan 
berita hoax tentang Islam di Kalangan Alumni Pesantren. 
                                                             
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 20002), 107.  






































A. Mengenal Hoax 
 
1. Pengertian Hoax 
Makna hoax adalah informasi yang tidak benar. Dengan kata lain 
juga dapat disebut dengan berita bohong. 20Dalam cambridge dictionary, 
kata hoax sendiri berarti tipuan atau lelucon. Termasuk dalam bentuk 
bentuk kongkrit hoax adalah adanya berita-berita tentang bom yang akan 
menyasar ke 25 tempat di Surabaya, setelah aksi bom bunuh diri di tiga 
Gereja di Surabaya.21 
Menurut David Harley dalam buku Common Hoaxes and Chain 
Letters (2008), ada beberapa aturan praktis yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi hoax secara umum.  
Pertama, informasi hoax memiliki karakteristik surat berantai 
dengan menyertakan kalimat seperti "Sebarkan ini ke semua orang yang 
Anda tahu, jika tidak, sesuatu yang tidak menyenangkan akan terjadi”.  
Kedua, informasi hoax biasanya tidak menyertakan tanggal 
kejadian atau tidak memiliki tanggal yang realistis atau bisa diverifikasi, 
misalnya "kemarin" atau "dikeluarkan oleh..." pernyataan-pernyataan 
yang tidak menunjukkan sebuah kejelasan.  
                                                             
20  Lebih jelas dapat dilihat pada, http://www.kbbionline.com/arti/gaul/hoax diakses 30 
Desember 2017. 
21 Setelah bom pada Gereja Santa Maria Tak Bercela di Ngagel, GKI Diponegoro, dan 
GPPS Arjuno, beredar kabar bahwa masih tersisa 25 titik lokasi bom. Salah satu sasarannya 
adalah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

































Ketiga, informasi hoax biasanya tidak memiliki tanggal 
kadaluwarsa pada peringatan informasi, meskipun sebenarnya kehadiran 
tanggal tersebut juga tidak akan membuktikan apa-apa, tetapi dapat 
menimbulkan efek keresahan yang berkepanjangan.  
Keempat, tidak ada organisasi yang dapat diidentifikasi yang 
dikutip sebagai sumber informasi atau menyertakan organisasi tetapi 
biasanya tidak terkait dengan informasi. Siapapun bisa mengatakan: "Saya 
mendengarnya dari seseorang yang bekerja di Microsoft” (atau 
perusahaan terkenal lainnya).  
Dalam agama, hoax senyawa dengan fitnah. Dalam al Qur’an, 
fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. Dengan banyaknya hoax yang 
menyebar, Kiai Musthafa Bisri sampai menyindir zaman kekinian mirip 
dengan Qabil dan Habil.22 
Dari data yang dilansir oleh Kompas yang melakukan survey pada 
masyarakat telematika Indonesia (Master) secara daring terhadap 1.116 
responden pada tanggal 7-8 Pebruari 2017 dapat dinarasikan bahwa, hoax 
terjadi pada sosial politik (Pilkada dan Pemerintah) dengan angka 91,8 
persen dan lalu disusul pada soal SARA yang mencapai 88,6 persen, di 
bawahanya pada masalah kesehatan yang berjumlah 41,2 persen, 
kemudian pada soal makanan dan minuman yang mencapai 32,6, 
kemudian pada penipuan dan keuangan yang mencapai 24,5, IPTEk 
dengan jumlah 23,7, pada berita duka berjumlah 18,8, pada candaan 10,3, 
kemudian bencana alam 17, 6, dan lalu lintas, 4,0. 
                                                             
22Selengkapnya bisa dilihat http://www.nu.or.id/post/read/74390/maraknya-hoax-gus-
mus-kita-seperti-kembali-ke-zaman-qabil-dan-habil- diakses pada 30 Desember 2017 

































2. Sejarah hoax 
Pada dasarnya, hoax bukanlah istilah baru. Dalam buku Sins 
Against Science, hoax sudah mucul pada era industri pada tahun 1808. 
Bahkan terdapat keyakinan jika kata-kata hoax berasal dari kata hocus 
yang makna kasarnya adalah pesulap.  
Catatan yang lain dari Alexander Boese dalam Musium of Hoaxes, 
pertama kali munculnya hoax berasal dari penanggalan palsu yang dibuat 
oleh Isaac Bickerstaff alias jonatan swif pada 1709. Ceritanya, Swift 
membuat berita palsu tentang kematian dari Jhon Partridge dan 
mempermalukannya di depan umum.  
Penjelasan mengenai Hoax yang berarti suatu penipuan, juga dapat 
ditemukan dalam sebuah buku tahun 1965, yang berjudul Candle in the 
dark karya Thomas ady. Penggunaan kata Hoax mulai populer, sekitar 
tahun 2006. Yang didapat dari sebuah film berjudul Hoax, yang dibintangi 
oleh Richard Gere dan disutradarai oleh Lasse Halstorm.  
 Film Hoax ini sebenarnya diambil dari sebuah Novel hasil karya 
Clifford Irving yang juga berjudul Hoax, namun karena isi dari Film Hoax 
tersebut banyak melenceng dari Novel karyanya, Clifford Irving akhirnya 
mengundurkan diri dari pembuatan film Hoax tersebut. Sejak saat itu, 
Film Hoax ini dikenal sebagai suatu Film yang banyak berisikan tentang 
kebohongan-kebohongan, dan banyak orang yang menggunakan istilah 
Hoax untuk menggambarkan suatu berita bohong. 
Dalam kerangka dunia, salah satu hoax adalah munculnya berita 
akan adanya asteroid yang akan mengancam bumi dan menyebabkan 

































kiamat pada 2015 lalu.23 Ternyata berita tersebut tidak benar adanya. 
Sehingga termasuk dalam hoax.  
Berita Hoax yang awalnya digunakan sebagian orang untuk 
sekedar lelucon, kini menjadi semakin meresahkan. Berbagai pemberitaan 
bohong atau berita Hoax menyebar luas, dan kini menyebabkan berbagai 
hal negatif dan mulai meresahkan banyak kalangan. Tak jarang juga 
beberapa berita Hoax tersebut berisikan suatu ancaman atau ultimatum 
jika seseorang yang telah mengetahui berita tersebut akan mendapatkan 
kerugian atau musibah jika tidak turut menyebarkannya kepada orang 
lain. 
Momentum politik kini selalu menjadi ruang terbuka bagi 
tersebarnya hoax di Indonesia. Hoax selalu digunakan oleh segelintir 
orang untuk menyerang lawan politiknya dengan berita palsu. Sehingga 
dari asal mulanya hoax hanya sebagai lelucon, lalu meresahkan, kini 
bermetamorfosis menjadi alat untuk menyerang lawan politik atau 
kelompok yang kepentingannya berbeda.  
B. Analisis Resepsi  
 
1. Definisi 
Resepsi berasal dari kata latin recipere dan bahasa Inggris 
reception yang bermakna sebagai penerimaan dan penyambutan pembaca. 
Dalam makna yang lebih luas adalah pemaknaan terhadap teks atau film 
yang ditonton. 
                                                             
23 Selengkapnya bisa dilihat di  http://www.antaranews.com/berita/605171/apa-itu-
hoax di akses pada 30 x Desember 2017 

































Prof Ida Rahmah menarasikan bahwa analsisi resepsi adalah 
upaya untuk memahami respon yang dibentuk oleh khalayak terhadap 
film atau majalah. Konsep dari analisis ini adalah kesadaran bahwa 
khalayak untuk aktif dan memiliki kesadaran untuk menentukan terhadap 
makna dari teks atau film yang ditonton.24 Dengan kata lain, bahwa 
Analisis resepsi digunakan untuk melihat dan memahami respon, 
penerimaan, sikap, dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh 
penonton atau pembaca majalah atau novel-novel romantis misalnya 
terhadap konten dari karya literatur dan tulisan dalam majalah. 
Asumsi dasar dari analisis adalah konsep khalayak aktif. 
Khalayak aktif adalah khalayak yang mempunyai otonomi untuk 
memproduksi dan mereproduksi makna yang ada di dalam tayangan 
sebuah film atau drama-drama seri yang ditontonnya. 
Terdapat banyak tokoh yang memiki teori analisis resepsi, salah 
satunya adalah Stuart Hall. Stuart Hall menempatkan analisis resepsi 
mengacu hubungannya berinteraksi dengan teks media.25 Hubungan ini 
adalah suatu yang tidak bisa dinafikan. Tetapi suatu fakta yang layak 
diamati. Bahwa khlayak aktif media memiliki persepsi sendiri terhadap 
media yang ditonton dan baca. Termasuk juga dalam bentuk penerimaan 
alumni pesantren terhadap hoax yang menyebar di group-group 
Whatshap.  
                                                             
24 Rahmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014). Hal. 161 
25 Stuart Hall,  Representation: Cultural Representations and Signifying Practises. 
(Sage Publication. 1980) hal 4 

































Studi resepsi adalah bagian daripada studi budaya (cultural 
studies) yang dikembangkan untuk memahami interpretasi dari teks. Isi 
media dipahami sebagai bagian dari sebuah proses di mana akal sehat 
dikonstruksi melalui pembacaan yang diperoleh dari gambar dan teks 
bahasa.  
Sementara makna teks media bukanlah fitur yang transparan, 
tetapi produk interpretasi oleh pembaca dan penonton. Jika sebelumnya 
media adalah sebagai penyalur informasi, maka kini makna oleh khalayak 
tersebut, masih jauh dari kepastian makna yang teridentfikasi yang hanya 
mungkin diaktifkan oleh pembaca, khalayak, dan konsumen.  
Karena khlayak memiliki peran signifikan dalam menentukan 
arah dari media, maka disinilah signifikansi dari adanya analisis resepsi. 
Khalayak aktif menginterpretasikan pesan melalui proses pemikiran dari 
pengalaman individu. Sedangkan khalayak pasif menginterpretasikan 
pesan hanya dengan hipotesis yang bersifat sementara. Posisi sosial dan 
diskursif juga mempengaruhi tingkat kepekaan dalam membaca teks 
media.Perbedaan itulah yang membuat khalayak menjadi hegemoni.26 
2. Sejarah  dan Guna Analisis Resepsi 
Secara historis, analisis resepsi muncul pada tahun 1970 oleh 
Morley.Analisis ini memahami makna, hubungan antara isi dan media 
masa dan khalayak.Khalayakdilihat sebagai active interpreter.Yakni 
bahwa tidak ada "efek" tanpa "makna", dimana dalam hal ini masyarakat 
                                                             
26 Ece Simin Civelek. “ Food in Film : A Study on Audience Reception”. Jurnal of Departement 
of Communication and Desaign Ihsan Dogramaci Bilkent University Ankara, Vol 1, no 2. May 
2012, hlm. 1. Diakses pada tanggal 25 Desember 2017 

































memaknai kembali pesan yang disampaikan oleh media dan pemaknaan 
yang dilakukan khalayak akan menimbulkan efek yang beragam. 
Efekinilah yang akan dijadikan sebagai bagian dari bahasan dalam tesis 
ini.  
Analisis resepsi mempunyai ciri utama berfokus pada isi, di 
dalam mengartikan teks, untuk membaca teks kita harus dapat 
menafsirkan lambang dan strukturnya. Dalam membaca suatu teks 
khalayak tidak hanya mengartikan suatu teks tersebut akan tetapi juga 
menafsirkan dalam struktur keseluruhan sehingga khalayak bisa 
memaknai secara utuh. Jadi khalayak melakukan penafsiran kembali 
untuk menemukan pesan yang disimpulkan dengan pemahaman khalayak 
dengan berbagai pengaruh di dalam lingkungan khalayak.Mempelajari 
secara mendalam proses-proses yang sebenarnya melalui wacana media 
berasimilasi dengan wacana dan praktek budaya penonton. 
Pemanfaatan analisis resepsi sebagai pendukung dalam kajian 
terhadap khalayak sesungguhnya hendak menempatkan khalayak 
menginterpretasikan isi media, memberikan makna atas pemahaman dan 
pengalamannya sesuai apa yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Studi resepsi khalayak juga bukan hanya sekedar apa yang media lakukan 
terhadap khalayaknya atau bahkan apa yang khalayak lakukan pada 
media, melainkan bagaimana media dan khalayak berinteraksi satu sama 
lain.   

































Secara konseptual khalayak mengkonsumsi media dalam 
berbagai cara dan kebutuhan. Hal ini merujuk pada pemikiran interpretif 
yang menekankan pada pengalaman subyektif (meaningcontruction) 
seseorang dalam memahami suatu fenomena. Dalam konteks ini, melihat 
lebih dekat apa yang sebenarnya terjadi pada individu sebagai 
pengonsumsi teks media dan bagaimana mereka memandang dan 
memahami teks media ketika berhubungan dengan media.Sehingga 
dengan teori ini, penerimaan alumni pesantren terhadap berita hoax 
tentang Islam ini akan dilihat sejauhmana respon atau bentuk penerimaan 
dari berita hoax tentang Islam oleh alumni pesantren di Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan. 
C. Berita Hoax Menurut Islam 
Dalam pandangan dan hukum Islam sudah tercantum ayat dan 
hadits yang melarang penyebaran dan mempercayai berita bohong. Seperti 
dalam beberapa ayat pada surah An-Nur yang banyak menjelaskan bahaya 
mempercayai dan menyebarkan berita bohong.  
Sesungguhnya orang- orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari  golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu 
buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap- tiap seseorang 
dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa 
di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar (QS. An Nur: 11) 27 
                                                             
27 Al-Qur’an 24:11 

































“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang- orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong 
yang nyata". (QS. An Nur: 12)28 
Dalam surah An- Nur dari ada sepuluh ayat yang menjelaskan 
tentang berita bohong yaitu dari ayat 11 sampai ayat 21. 
Hai orang- orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
(QS. Al- Hujurat: 6)29 
Dalam beberapa ayat Al- Qur’an yang menjelaskan tentang bahaya 
berita bohong, dalam beberapa hadits pun menjelaskan larangan menyebaran 
berita bohong, seperti berikut : 
Tak hanya dalam ayat- ayat Al- Qur’an, dalam beberapa hadits juga 
menerangkan larangan dan akibat menyebarkan berita bohong. 
“ Apa yang dikategorikan dosa besar? Nabi saw menjawab, 
“Mempersekutukan Allah, durhaka pada kedua orang tua, dan perkataan 
(persaksian) dusta (palsu).” (H R. Al- Bukhari) 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
                                                             
28 Ibid, 24:12 
29 Ibid 49:6 

































keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu.”(HR. 
Muslim) 
"Dan sesungguhnya kedustaan mengantarkan kepada perbuatan fujur dan 
perbuatan fujur mengantarkan kepada neraka" (HR. Al- Bukhari dan 
Muslim) 
“ Telah menceritakan kepada kami [Abdul 'Aziz] telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim] dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab] - lewat jalur 
periwayatan lain- Telah menceritakan kepada kami [Al Hajjaj] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Umar An Numairi] telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Yazid Al Aili] menuturkan; aku 
mendengar [Az Zuhri] menuturkan; aku mendengar [Urwah bin Zubair] 
dan [Sa'id bin Musayyab] dan [Alqomah bin Waqqash] dan [Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah] tentang hadits ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika penyebar berita bohong menyebarkan isu bahwa 
dia berbuat zina, maka Allah menurunkan berita kesuciannya; 'Masing- 
masing penyebar berita bohong itu menceritakan sekumpulan cerita 
bohong tentang aku, maka Allah menurunkan ayat; 'Sesungguhnya orang- 
orang yang menyebarkan berita bohong,,, hingga sepuluh ayat berikutnya 
(QS. Annur 11- 21) yang kesemuanya menjelaskan berita kesucianku. Abu 
Bakar ash Shiddiq yang sebagai pihak menanggung nafkah Misthah bin 
Utsatsah karena masih ada hubungan kekerabatan mengatakan: "Demi 
Allah, saya tidak akan memberi nafkah lagi kepada Misthah sedikit pun 
selama- lamanya setelah ia turut serta menyebarkan isu tentang 'Aisyah." 
Maka Allah menurunkan ayat: 'dan janganlah orang- orang yang diberi 

































kelebihan rejeki dan kelapangan diantara kalian untuk menahan 
pemberiannya kepada kerabat' (QS.Annur 22), lantas Abu Bakar 
mengatakan; 'Baik demi Allah, sungguh saya mengharap jika Allah 
mengampuni kesalahanku' lantas Abu Bakar meneruskan kembali 
pemberian nafkahnya dan berkata; 'Demi Allah, saya tidak akan lagi 
mencabutnya selama- lamanya.” (H R. Bukhari Nomor 6185)30 
Dari beberapa ayat Al-Qur’an dan beberapa hadits diatas dapat kita 
simpulkan bahwa menyebarkan berita bohong adalah sesuatu yang tidak 
benar dan mendapat balasan tersendiri atasnya. Hingga di era modernis saat 
ini penyebaran berita bohong berupa unggahan berita di media sosial masih 
marak terjadi dan begitu mudahnya dipercayai beberapa masyarakat negeri 
ini, dan bahkan menyebarkannya. 
D. Mengenal Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan 
1. Definisi Pesantren 
Secara Etimologis: Pesantren berasal dari kata ”Santri”, dengan 
awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri.31 Bagi 
Nurcholish Madjid, pesantren dapat dilihat dari dua pendapat: pertama, 
kata ”Santri” berasal dari kata ”Sastri", kata dengan makna melek huruf 
ini merupakan bahasa sansakerta. Pendapat ini, kata Nurcholish, 
didasarkan pada pandangan orang Jawa tentang kelompok orang yang 
berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertuliskan bahasa Arab. 
Pendapat kedua, kata ”Santri” berasal dari bahasa Jawa yakni kata 
                                                             
30https://haditsrasulullah.com/bukhari-6185-ketika-penyebar-berita-bohong-menyebarkan-
isu/ 
31 Periksa Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
Jakarta: LP3ES, 1994, hal. 18.    

































”Cantrik”. Cantrik memiliki makna seseorang yang selalu mengikuti guru 
ke mana pun guru pergi dan menetap.32 
Sementara Clifford Geertz menyatakan bahwa kata ”Santri” 
mempunyai arti sempit dan luas: dalam arti sempit, Santri adalah murid 
sekolah agama yang lazim disebut pondok atau pesantren. Karenanya, 
sebutan ”pesantren” diambil dari kata ”santri” ini yang bermakna tempat 
tinggal bagi mereka (santri). Dalam arti luas, santri adalah bagian dari 
penduduk Jawa yang memeluk agama Islam secara tekun; pergi ke 
masjid, bersembahyang, dan ibadah lain.33 
Secara Terminologis: dari bentuk dan sisinya, pesantren 
mengadopsi model atau sistem pendidikan dan pengajaran agama Hindu 
di Jawa, lembaga-lembaga pengajaran pra-Muslim. Atau, jika ditarik lebih 
jauh, pesantren memiliki akar sejarah (mempunyai kesamaan) dengan 
ashram-ashram (asrama) India.34 
Untuk bisa disebut Pesantren, lembaga pendidikan sekurang-
kurangnya harus memiliki lima elemen: ada pondok, masjid, kiai, santri, 
dan pengajian kitab klasik/turats.35 Dengan demikian, jika hanya memiliki 
pondok dan santri; sedang kiai, masjid, dan pengajian kitab tidak ada, 
maka ia lebih pantas disebut kos-kosan. Atau, jika hanya ada kiai, santri, 
serta pengajian kitab, maka itu tak lain dari ”sekedar” Majlis Taklim; dan 
bukan pesantren. 
                                                             
32 Dapat dilacak pada Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, 
Jakarta: Paramadina, 1997, hal. 19-20.   
33 Lebih jauh, periksa Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 
Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983, hal. 268.   
34 H.J. de Graaf, Islam di Asia Tenggara sampai Abad ke-18, dalam Azyumardi Azra (penj.), 
Perspektif Islam di Asia Tenggara, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989, hal. 33. 
35 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., hal. 44.    

































Berbagai usaha untuk mengidentifikasi pesantren telah 
dilakukan. Pesantren memang memiliki daya tarik tersendiri bagi para 
peneliti. Secara kasat mata, pesantren tak lebih dari pedukuhan kecil 
dengan ”seorang” guru, sedikit murid, serta pembelajaran yang tidak 
memiliki perencanaan kurikulum yang jelas. Tetapi, aura, kekuatan, 
dukungan masyarakat di lapis bawah, alumni yang memiliki integritas 
moral kuat, keterikatan emosinal lulusanya yang luar biasa, juga 
kemandirian serta ketidaktergantungannya pada birokrasi telah 
menjadikan pesantren sebagai fenomena yang mampu menyedot perhatian 
para peneliti. Dari beberapa upaya mengidentifikasi pesantren itu, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Zamakhsyari Dhofier mengklasifikasi pesantren dari sisi jumlah 
santri.36 Bagi Dhofier, pesantren yang jumlah santrinya kurang dari 
1000 dan pengaruhnya hanya pada tingkat kebupaten, disebutnya 
”Pesantren Kecil.” Jika, santri antara 1000-2000, dengan pengaruh 
sampai beberapa kabupaten adalah ”Pesantren Menengah.” Sedang bila 
2000 lebih dengan pengaruh yang tersebar di beberapa kabupaten dan 
provinsi, maka terkategori ”Pesantren Besar.” Klasifikasi Dhofier, 
tampaknya, didasarkan pada dua hal: jumlah santri dan sempit-luasnya 
pengaruh pesantren tersebut. 
b. Wardi Bakhtiar, justru mengklasifikasi pesantren dari sudut 
pengetahuan yang diajarkan. Dari sudut ini, muncul 2 (dua) golongan 
pesantren: pertama, pesantren salafi. Kata Wardi, pesantren ini adalah 
                                                             
36Ibid., hal. 42 

































pesantren yang mengajarkan kitab-kitab klasik. Sistem madrasah 
diterapkan guna mempermudah teknik pengajaran sebagai ganti dari 
sistem sorogan. Pada model pesantren ini, tidak diajarkan pengetahuan 
umum. 
c. Kedua, pesantren khalafi, yaitu pesantren yang selain memberikan 
pengajaran kitab-kitab klasik juga membuka sekolah-sekolah umum. 
Sekolah-sekolah umum itu dalam koordinasi dan berada di lingkungan 
pesantren.37 
Dari beberapa hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa 
pesantren memang menjadi daya tarik tersendiri bagi para peneliti. Meski 
penelitian pesantren sudah banyak, tetapi masih banyak pula hal-hal yang 
tak tersentuh, tak terbaca oleh para peneliti. Misal, keberadaan khadam 
(pelayan) kiai, kemampuan spritual kiai, serta beberapa (yang dianggap) 
mitos di kalangan santri tetapi justru terbukti adanya.  
2. Sejarah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen berdiri diatas lahan 
seluas ± 7.5 Hektar pada tahun 1827, didirikan oleh RKH. Nashrudin bin 
Itsbat di Kampung Panyeppen, Desa Poto'an Laok, Palengaan, Pamekasan 
– Madura. 
Gelar RKH merupakan singkatan dari Raden Kiai Haji. Secara 
tidak langsung, beliau adalah keturunan dari raja dan juga ulama. RKH 
                                                             
37 Klasifikasi ini tertuang dalam Wardi Bakhtiar, Laporan Penelitian Perkembangan Pesantren 
di Jawa Barat, Bandung: Balai Penelitian IAIN Sunan Gunung Djati, 1990, hal. 22. Teks ini 
penulis kutip dari Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, hal. 194.   

































Nashruddin mengasuh pesantren selama 82 tahun (1827 - 1909). Beliau 
wafat pada usia kurang lebih 123 tahun pada tahun 1950/1951.38 
Dalam jejak langkahnya, RKH tidak hanya mendirikan Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen, beliau juga Pondok Pesantren 
Banyu Ayu, Pondok Pesantren Sumber Arasy, Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum Bettet, di kota Pameaksan, Pondok Pesantren Miftahul Ulum Banyu 
Putih Kidul Lumajang.. 
. Setelah beliau wafat, kepemimpinan Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum Panyeppen diasuh oleh salah seorang putra beliau bernama RKH. 
Shirojuddin, selama kurang lebih 3 tahun (1909-1912), yang kemudian 
beliau hijrah ke Pamekasan menjadi pengasuh di Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Bettet, selanjutnya kepemimpinan Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen dilanjutkan oleh salah seorang putra RKH. 
Nashruddin yang lain bernama RKH. Badruddin, dan beliau mengasuh 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen selama 45 tahun (1912- 
1957). Mulai 1958 beliau dibantu oleh putra beliau yang kedua bernama 
RKH. Moh. Shaleh, sambil lalu belajar pada RKH. Shirajuddin di Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.  
Menjelang RKH. Badruddin wafat, pada tahun 1964, 
kepemimpinan Pondok Pesantren Miftauhul Ulum Panyeppen diserahkan 
kepada salah seorang menantunya yang bernama RKH. Asy'ari 
Bashiruddin dalam 14 tahun (1957-1971) sambil menunggu kepulangan 
                                                             
38 Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesatrenan (Pamekasan: al Miftah 
Press, 2008), 27. Dapat juga ditemukan di, PPMU, Jejak Langkah Masyaikh (Pamekasan: 
Dalwa Press, 2017), 3 

































salah seorang putra dari RKH. Badruddin dari pondok pesantren Sidogiri 
Pasuruan yang bernama RKH. Muddatstsir Badruddin yang kemudian 
menjadi pengasuh pondok pesantren Miftahul Ulum Panyeppen sejak 
tahun 1971 sampai sekarang. 
Dalam perkembangannya, pesantren ini terus mengalami 
kemajuan yang berarti. Kemajuan itu dapat dilihat secara fisik dan non 
fisik.  Diantara kemajuan non-fisik yang telah dicapai adalah berdirinya 
pendidikan lanjutan non-formal, berupa Madrasah Ula, Wustho dan Ulya 
sebagai pengembangan dari sistem wathonan ke sistem klasikal.  
Namun walaupun demikian, sistem salaf, seperti kajian kitab 
kuning, tartil Al-Qur‟an dengan sistem wathon tetap dipertahankan 
sebagai upaya melestarikan sistem dan ciri-ciri halaqohyang berlaku sejak 
Rosulullah SAW. yang sudah tentu memberi barokah dan nuansa 
keislaman, keimanan, keihsanan serta keikhlasan yang mendalam seperti 
terjadi sejak diresmikannya pesantren yang pertama di dalam Islam oleh 
malaikat Jibril AS.  
Termasuk diantara beberapa kegiatan pendidikan adalah Madrasah 
al-Qur‟an yang berafiliasi dengan PIQ Singosari. Adapun waktu 
kegiatannya setelah sholat maghrib sampai jam 20:00 WIB yang juga 
berbentuk klasikal berjenjang dari Ula, Wusto sampai Ulya. Termasuk 
juga didalamnya Ma‟had Tahfidz Al-Qur‟an yang berjalan sejak tahun 
2014. 

































 Adapun dari kegiatan keseharian, santri-santri disibukkan dengan 
kegiatan Ubudiyah, Ma‟hadiyah, dan Tarbiyah baik yang „umumiyyah 
pada pagi hari dan maupun pendidikan diniyah pada siang dan malam 
hari, baik dalam bentuk kegiatan klasikal maupun pengajian kitab kuning 
kepada pengasuh atau para asatidz yang sudah ditunjuk oleh pengasuh. 
Para santri baru bisa istrirahat pada jam 22:00 WIB atau setelah 
selesainya kegiatan belajar di asrama masing-masing. Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen juga memiliki kegiatan ekstra kurikuler diluar 
rutinitas yang sudah dijelaskan diatas. 
Kegiatan ekstra ini dipelopori oleh HIMMAH, yaitu organisasi 
pesantren yang dikelola para santri senior, yang pokok kegiatannya adalah 
mengadakan pelatihan-pelatihan dan kursus-kursus keterampilan dan 
kesenian sebagai tambahan bekal untuk santri-santri yang akan ditugaskan 
ke daerah. Data diatas diperoleh dari hasil wawancara dengan pengurus 
pesantren dan salah seorang santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Panyeppen: Dipesantren ini memang diadakan kegiatan ekstra yang 
dipelopori oleh HIMMAH. Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang 
diadakan sangat beragam menyesuaikan dengan hasil musyawarah dewan 
pengurus pesantren. Diantaranya antara adalah pelatihan pidato, tahsin al-
khot, dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
HIMMAH memang diperuntukkan sebagai penunjang dari kegiatan-
kegiatan pesantren yang sudah biasa, sebagai tambahan bekal untuk 
santrisantri yang akan ditugaskan di masyarakat.  

































Senada dengan hasil wawancara diatas, wawancara peneliti 
dengan salah seorang santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen 
juga menemukan kesimpulan yang sama dari penjelasan yang mereka 
sampaikan. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut: Benar pak, 
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh HIMMAH dapat dikatakan berjalan 
dengan cukup istiqomah terutama pada kegiatan kursus di malam jum‟at, 
seperti misalnya kursus tahsin al-khot, qiro‟ah bil ghina dan lain 
sebagainya. Kegiatan-kegitan tersebut cukup memberikan warna pada 
kegiatan kami yang sehari-harinya sibuk dengan sekolah dan belajar. 
Sedangkan dari segi fisik, Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Panyeppen Palengaan Pamekasan sudah terbilang memiliki bangunan 
yang representatif dan memenuhi standart kelayakan sebagai tempat 
tinggal santri. Diantaranya sudah memiliki bangunan tembok dengan 
arsitektur modern mulai dari masjid jami' berlantai 2, gedung-gedung 
sekolahan, asrama santri putra berlantai 1 dan 2, asrama santri putri, 
madrasah dan kampus putra-putri, perpustakaan, dapur umum dan lain 
sebagainya. 
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa sebenarnya telah ada upaya 
untuk melahirkan santri yang bis beradaptasi dengan masyarakat. Hanya 
saja belum terdapat kegiatan yang secara khusus memiliki kegunaan 
terhadap berita hoax yang menyebar.  
3. Alumni Pesantren 
Dalam penuturan kiayi Mudatstsir, Alumni adalah santri yang 
berhenti di pondok pesantren.Dalam batasan minimalnya adalah santri 

































yang pernah mondok di pesantren walaupun sebentar atau yang pernah 
sekolah baik di lembaga Ammiyah atau Diniyah. 
Seorang dikatakan santri, manakala sudah diserahkan kepada kiai 
oleh orang tuanya untuk mendiami pesantren. Jika sudah terjadi serah 
terima, maka langkah selanjutnya bahwa manakala si santri tersebut sudah 
berada di pesantren dalam kurun minimal 1 hari 1 malam, maka ketika 
sudah berhenti, dikatakan sebagai alumni. 
Di pesantren memang tidak ada batasan lama santri. Jika jenjang 
pendidikannya dari Madrasah Tsanawiyah hingga Madrasah Aliyah saja, 
maka santri setidaknya harus 6 tahun di pesantren.Tetapi tidak jarang 
yang belasan tahun hingga puluhan tahun menjadi santri. 
Alumni pesantren tersebar ke dalam banyak ruang di masyarakat. 
Diantaranya terdapat alumni yang menjadi kiai dan memiliki santri, 
menjadi aktivis yang masuk dalam organisasi, serta terdapat pula yang 
menjadi politisi. 
Penyebaran alumni pesantren memang menjadi salah satu 
kelebihan dari lulusan pesantren. Tidak ada jalur khusus bahwa lulusan 
pesantren akan menjadi apa selepasnya di pesantren. Karena dalam tradisi 
pesantren, bahwa santri mondok karena ingin mendapatkan barokah. 
Sehingga saat menjadi alumni, tidak ada kenginan lain kecuali keinginan 
untuk mendapatkan barokah dari gurunya. 
Urusan pekerjaan tidak menjadi persoalan. Karena saat para santri 
mendapatkan barokah, maka segala pekerjaan akan dimilikinya. Tidak 

































jarang alumni pesantren menjadi pejabat pemerintahan atau juga tidak 
jarang yang nantinya menjadi tokoh masyarakat dan lain sebagainya.  
Namun demikian, materi pelajaran yang telah diajarkan selama di 
pesantren memiliki implikasi ke dalam karakter santri. Sebagaimana telah 
diuraikan dimuka, walau tujuan pesantren dalam menyiapkan santrinya 
untuk dapat hidup dari masyarakat, tetapi modal yang diberikan pesantren 
sebatas menyiapkan untuk mahir berpidato saja. Belum ada wacana untuk 
menyiapkan santri yang melek media sosial. 
E. Teori Encoding dan Decoding Stuart Hall  
 
Stuart Hall dalam menganalisis terhadap analisis resepsi membagi 
dua hal.Yakni encoding dan decoding.Teori ini pada dasarnya ingin melihat 
pada suatu makna yang ditimbulkan oleh khalayak terhadap keberadaan 
media. Komunikasi tidak hanya bersifat linear. Tetapi juga memiliki 
sirkulasi. Bahwa pada dasarnya, terdapat kode yang digunakan untuk disandi 
(encode) dan disandi balik (decode) tidak selamanya bersifat simetris39. 
 Encoding dan decoding menjadi proses yang sangat fundamental 
dalam pertukaran komunikasi. Encoding dan decoding inilah yang menurut 
Stuart Hall harus dipunyai setiap peneliti saat melakukan penelitian. Menurut 
Hall, encoding juga bisa diartikan sebagai proses analisa dari konteks social 
politik dimana konten di produksi dan decoding adalah proses konsumsi dari 
suatu konten media. 
Secara teoritis, Stuart Hall menyebut ada tiga posisi pemaknaan 
khalayak terhadap media. Diantaranya adalah posisi dominant hegemonik, 
                                                             
39 Satuart Hall, dorothy Hobson, andrew lowe, paul willis, Media, Bahasa dan Budaya, 
jalasutra, 1992 

































negotiated, opposition. Secara sederhana, Dominant-hegemonic reading 
adalah posisi pembaca dominan adalah saat khalayak memaknai tayangan 
sesuai dengan makna pembacaan utama. Sementara Negotiated reading 
adalah saat mana khalayak tahu tentang yang dinginkan oleh perodusen, 
tetapi mencoba untuk bernegoisasi. Sedangkan opposition adalah pandangan 
yang berbeda dengan produsen media. 
Dalam konteks penelitian, yang dimaksud dengan dominant 
hegemonic adalah alumni pesantren yang memiliki basis pengetahuan yang 
ikut arus dalam memaknai media yang dibaca.Dalam lokus ini adalah hoax 
yang muncul dikalangan pesantren. Sementara bahwa posisi negotiated 
adalah alumni yang mencoba untuk mengenali lebih jauh tentang berita yang 
tersebar sebelum menenntukan terhadap kualitas berita yang ada. Sementara 
opposition adalah penerimaan alumni pondok pesantren panyeppen terhadap 
hoax yang berbeda terhadap produsen media. 
Dalam lingkup pesantren, perbedaan penerimaan dari masing 
masing alumni menjadi suatu yang wajar.Karena tingkat pengetahuan yang 
berbeda dan pengalaman terhadap media yang juga berbeda, menjadikan 
alumni memiliki pemahaman dan pemaknaan yang juga berbeda.Disinilah 
menariknya penelitian ini dilakukan. 


































PAPARAN DATA PENELITIAN 
A. Deskripsi Penelitian 
 
1. Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah alumni Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen yang ada di kabupaten Pamekasan Madura. 
Penelitian ini menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD). 
Dalam FGD terdapat 10 orang alumni yang hadir dari lintas profesi 
dengan umur antara 22 tahun sampai dengan 35 tahun, meliputi alumni 
yang menjadi kiai, alumni yang masuk ke dalam ruang politik praktis, 
hingga alumni yang menjadi bagian dari tokoh masyarakat di Madura. 
Tokoh masyarakat dalam tradisi Madura memiliki kemiripan 
dengan jawara dalam istilah di Jawa Barat. Walau tentu memiliki 
klasifikasi tersendiri. Pilihan dengan memasukkan alumni yang menjadi 
tokoh masyarakat adalah karena sosok tokoh masyarakat juga memiliki 
fungsi signifikan dalam budaya Madura dan memiliki relasi kuasa dalam 
politik.  
Selain itu, peneliti juga menghadirkan alumni pesantren yang 
masih aktif menjadi mahasiswa. Pilihan terhadap mahasiswa ini 
dikarenakan bahwa posisinya tanggap terhadap isu sisu yang muncul 
secara cepat. Sebagaimana dalam beberapa waktu lalu saat Pemilihan 
Gubernur Jawa Timur dengan munculnya meme meme bahwa organisasi 
mahasiswa mendukung salah satu calon dalam pilgub menimbulkan reaksi 

































yang signifikan dalam isu isu yang disampaikan oleh mahasiswa. Karena 
posisi mahasiswa dianggap netral dalam menyikapi politik praktis. 
Lebih jelas, alumni yang hadir dalam FGD ini diantaranya: 
1) Nama   : Khoirul Umam 
Usia    : 23 tahun 
Alamat   : Kecamatan Kota, Pamekasan 
Jenis Kelamin  : Laki laki 
Lulus dari Pesantren : 2014 
Profesi   : Mahasiswa 
Khairul Umam merupakan mahasiswa di Universitas Madura. 
Laki -laki ini juga aktif di Pengurus Cabang Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) Pamekasan.Khairul Umam hanya pernah 
menjadi santri di Pondok Pesantren Panyeppen dalam kurun 6 tahun. 
Selepas dari pondok pesantren, Khairul Umam langsung memutuskan 
untuk menjadi alumni dan melanjutkan kembali ke Universitas 
Madura. 
Alasan memilih Khairul Umam menjadi peserta FGD 
dikarenakan eksistensinya sebagai mahasiswa yang memiliki 
kesadaran dan mengenal terhadap hoax. Sehingga akan menjadi salah 
satu penentu dari pandangan terhadap hoax. 
2) Nama    : Khalilurrahman 
Usia    : 35 tahun 
Alamat   : Kecamatan Bluto, Sumenep 
Jenis Kelamin  : Laki Laki 

































Lulus dari Pesantren : 2002 
Profesi   : Wiraswasta 
Khalilurrahman merupakan tokoh masyarakat di desanya.Menjadi kiai 
kampong di desanya.Ia mengajar beberapa santri di surau yang ada di 
kampungnya. Pilihan terhadap tokoh ini dikarenakan menjadi salah 
satu pengurus dari jaringan alumni dari Panyeppen. 
 
3) Nama   : Syaifurrahman 
Usia    : 37  
Alamat   : Pakong, Pamekasan 
Jenis Kelamin  : Laki Laki 
Lulus dari Pesantren : 2000 
Profesi   : Wiraswasta 
Syaifurrahman merupakan alumni pesantren yang menjadi tokoh 
masyaraka yang di segani dan diperhitungkan oleh masysrakat di 
sekitarnya. 
 
4) Nama   : Mohammad Abror 
Usia    : 27 tahun 
Alamat   : Kadur Pamekasan 
Jenis Kelamin  : Laki Laki 
Lulus dari Pesantren : 2014 
Profesi   : Politisi 
 

































Mohammad Abror terlibat dalam Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP). Di PPP, Mohammad Abror termasuk politisi baru. Pilihan 
terhadap tokoh ini dalam penelitian, karena memang memiliki 
pemahaman yang berbeda tentang media. Abror akan lebih 
mempunyai pemahaman tentang kepentingan media.  
 
5) Nama   : Ifen Wahyudi 
Usia    : 31 tahun 
Alamat   : Pegantenan, Pamekasan 
Jenis Kelamin  : Laki Laki 
Lulus dari Pesantren : 2012 
Profesi   : Aktivis 
Sebagai aktivis dengan cukup lama, Ifen juga memiliki pengalaman 
sebagai guru tugas selama 4 tahun. Guru tugas merupakan suatu 
istilah bagi santri yang diutus oleh pesantrennya untuk melakukan 
pengabdian di tempat tertentu. Guru tugas biasanya dilakukan oleh 
santri seneor yang telah dianggap mumpuni pengetahuannya oleh 
pesantren untuk ditempatkan di berbagai daerah. Pengalaman yang 
lama dalam memahami pesantren dan ketokohannya sebagai aktivis 
menjadikan sosok dari Ifen ini kami jadikan sebagai peserta FGD. 
 
6) Nama   : Zainuddin 
Usia    : 31 tahun 
Alamat   : Palengaan, Pamekasan 

































Jenis Kelamin  : Laki laki 
Lulus dari Pesantren : 2014 
Profesi   : Pengurus Alumni Panyeppen 
Pilihan terhadap Zainuddin dikarenakan keberadaanya sebagai 
pengurus Alumni muda dari Pondok Pesantren Panyeppen.Jabatannya 
sebagai salah satu pengurus menjadikan dirinya representative untuk 
dilibarkan dalam penelitian. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Jenis Berita Hoax  
Spektrum media sosial memang banyak. Aplikasi sebagai sarana 
yang berkembang juga demikian beragam. Mulai dari facebook, twitter, 
line, instagram, whatshap, youtube, dan lain lain. Tidak jarang bahwa 
banyak orang yang meraup kekayaan lewat di media sosial. Tidak jarang 
pula yang meraih popularitas di media sosial.  
Namun demikian, hoax juga banyak tersebar di media sosial. Di 
antara media sosial yang kerapkali dijadikan sebagai medium untuk 
tersebarnya hoax adalah di aplikasi Whatshap. Dalam aplikasi ini, 
whatshap memiliki fitur untuk membuat group whatshap dengan jumlah 
250 member.  
Sebagaimana dalam pembahasan di Bab I bahwa hoax yang tersebar 
di media sosial memang memiliki motiv motiv sendiri, bahkan terkadang 
dikerjakan oleh buzzer untuk dapat mengelabui terhadap fakta yang 
terjadi sebanernya. Namun demikian, sebaran hoax juga bisa terjadi secara 
alamiah. 

































Dalam kasus yang menjadi basis penelitian ini, yang dilakukan 
terhadap alumni yang ada di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Panyeppen, Terdapat beberapa fakta yang menarik. Terutama dalam 
komunikasi alumni yang masuk dalam group whatshap dengan nama: 
IKBAS PPMU Panyeppen.  
Dari group whatshap itulah saling komunikasi antar alumni dari PP. 
Panyeppen. Komunikasi di whatshap tidak hanya seputar tanya kabar, 
atau juga tentang perkembangan pondok pesantren sebagai nostalgia atau 
juga sebagai cara untuk kian memajukan pesantren, tetapi juga dengan 
saling bertukar informasi yang ada dalam perkembangan lokal dan 
nasional. 
Sumber berita yang disebarkan bisa berasal dari dari tulisan sendiri 
dan juga dari group lain yang lalu disebarkan ke group alumni pondok 
pesantren panyeppen. Namun dari hampir semua yang disebarkan lebih 
banyak dari informasi copy paste dari group sebelah. 
Beberapa alumni yang dimintai keterangan tentang informasi yang 
disebarkan dari group alumni PPMU. Panyeppen berasal dari group 
sebelah saat dirinya juga menjadi membernya. Syaifurrahman 
memberikan keterangan: 
“Kuleh olle dari group laen biasanah, keng pas ben kuleh esebbarakin ka 
group alumni. “ (saya memperoleh dari grup lain, lalu saya copas dan saya 
kirim ke grup alumni) 
 
Pada sisi lainnya, Khalilurrahman juga membenarkan bahwa 
kebanyakan berita yang disebarkan di group berasal dari group lainnya 
yang lalu disebarkan ke group alumni. Motivasinya bermacam macam. 

































Mulai dari hanya karena iseng, tak ada kerjaan, sebagai tambahkan 
pengetahuan bagi lainnya, atau juga sebagai bahan untuk diskusi. Bahkan 
terkadang info yang disebarkan itu dalam rangka untuk mencari 
kebenaran dari berita yang telah tersebar.  
Ifen wahyudi menarasikan, bahwa ia menyebarkan berita ke group 
alumni dalam rangka untuk berbagi ilmu pengetahuan sebagai alumni.  
“kami kan berusaha agar pelajaran dan diskusi yang didapatkan di pesantren 
tidak hilang, tetapi terus dilanjutkan saat menjadi alumni. Sehingga jika ada 
informasi informasi yang bagi saya penting dan menarik, lalu pasti akan saya 
sebarkan di group. “ 
 
Lain lagi dengan khalilurrahman, yang menyebarkan ke group 
alumni lantaran memang berasal dari keinginan dirinya yang belum 
mengetahu kebenarannya.  
“Terkadang saya menyebarkan karena saya ragu. Sehingga di group terjadi 
saling komunikasi antar sesama santri untuk memastkan kebenarannya.” 
 
Di sisi lain juga ada yang menyebarkan karena iseng. Sebagaimana 
khoirul Umam yang mengaku menyebarkannya karena memang tidak ada 
pekerjaan lain. Ada kesempatan untuk melihat group whatshap, lalu ada 
yang dianggap menarik, maka lalu ia akan langsung menyebakrn ke group 
alumni PP. Panyeppen,  
Dari hasil wawancara dan observasi tentang berita hoax yang 
menyebar, terdapat beberapa hoax yang tersebar. Zainuddin menceritakan, 
bahwa setiap bulan rajab, tersebar berita tentang pahala rajab. (berita 
sebagaimana terlampir)  
“Manabi bulan rajjeb kaessak, lakoh benyak se nyebarakin tentang keutamaan 
bulan rajab. Kaessak pas dibarengin dengan ancaman kalau tidak 

































menyebarkan akan diancam masuk neraka.” ( Kalau bulan Rajab, biasanya 
banyak muncul tentang keutamaan bulan rajab. Dimana dibarengi 
dengan ancaman kalau tidak menyebarkan akan masuk ke neraka.) 
 
Berita yang disebarkan dengan berantai pada Group Whatshap 
alumni pesantren tentang keutamaan bulan rajab ini ternyata tidak mampu 
mempengaruhi pemahaman alumni. Hal ini dikarenakan basis pemahaman 
keagamaan dari alumni cukup kuat. Sehingga hoax yang berkaitan dengan 
materi agama yang digali dengan sumber sumber al-Qur’an dan hadist 
tidak mampu menggoyahkan pemahaman agama dari alumni.  
Mohammad Abror menambahkan: 
Jhek reng ampon biasah e pondok diajari tentang hadist hadist tentang bulan 
rajab. Tak kerah a pengaruh ke pemahaman keagamaan alumni. ( Materi 
tentang itu sudah biasa di pelajari di pondok tentang hadist hadist 
tentang bulan rajab. Tidak akan memberikan pengaruh ke pemahaman 
keagamaan alumni) 
 
Mohammad Abror memang menambahkan bahwa sebaran berita 
tentang bulan rajab itu tidak sesuai nilainya dengan materi materi yang 
diajarkan oleh pesantren. Abror menambahkan bahwa, salah satu ciri dari 
hadist palsu adalah saat perbuatan dan pahala tidak seimbang. 
Perbuatannya hanya berpuasa selama bulan rajab, tapi diibaratkan dengan 
puasa dalam satu tahun dan diampuni dosa-dosanya. Sehingga bagi Abror, 
seberan WA itu sudah terlihat palsu dari konten isinya yang palsu. 
Pada bagian lain, saat yang alumni Pondok Pesantren Panyeppen 
juga mengonsumsi berita tentang China yang akan menguasa negara dan 
melumpuhkan umat Islam (berita hoax sebagaimana dalam lampiran 2). 

































Hal ini ditanggapi oleh Syaifrurrahman: 
“Berita kaessak lakar bahaya bagi kuleh ben pean sadhejeh. Jhek sampek 
China kaessak nguasaen kuleh sareng pean. Tak osa jauh jauh, pean bisa lihat 
disekliling, se ajuel emmas kaessak kabenyaan china. Se nguasaen gudhang 
bhekoh kaessak China. Se andik toko toko rajheh kaessak Chinah kabbi. Tak 
sala lakar berita kaessak.” (Berita itu memang bahaya bagi kita semua. 
Jangan sampai China menguasa kita. Tidak usah jauh jauh. Pean bisa 
lihat sekeliling. Penjual emas itu kebanyakan orang China. Yang 
menguasai gudang tembakau itu orang China. Yang punya tokoh toko 
besar di kota itu China semua. Tidak salah berita itu memang.) 
 
Yang menarik dari Syaifurrahman adalah komentarnya tentang 
kenyataan. Ia tidak lagi menilai tentang kualitas berita, tetapi yang ia 
komentarin adalah kenyataan bahwa disekitar kita banyak yang dikuasi 
oleh China. Mulai dari penjual emas, yang menjadi penguasa tembakau 
adalah orang China dan juga yang punya toko toko besar adalah orang 
China. Hal ini memang menjadi penanda penting bahwa di sekitar kita 
China telah menguasai ekonomi masyarakat. Terutama adalah sebagai 
pemilik dari gudang gudang tembakau. Bahwa di Madura, posisi 
tembakau masih urgen bagi kehidupan orang desa. Tembakau yang 
dikenal dengan daun emas adalah salah jantung kehidupan masyarakat 
desa. Sehingga dengan dikuasai gudang tembakau oleh orang orang China 
menjadikan masyarakat tingkat ketergantungannya cukup kuat. Sehingga 
basis ekonominya bisa dipermainkan. 
Khoirul umam menyampaikan: 
“China memang menguasai dunia. Pasar dirusak oleh China. Tetapi saat 
semuanya akan segera dikuasai oleh China, hal itu terlalu paranoid.” 
 
Sebagai alumni pesantren yang kini juga sebagai mahasiswa, 
Khoirul umam memang memiliki pandangan yang cukup terbuka. Berita 

































tentang China mirip dengan hasutan untuk melawan terhadap negara. 
Belum terdapat klarifikasi dari Yusril. Bahwa China dianggap 
menunggangi terhadap kepentingan di Indonesia. Hasutan seperti ini 
menimbulkan banyak perdebatan di Group Whatshap alumni. Sebagian 
percaya bahwa hal ini terjadi. Terutama dalam pengamatan penulis adalah 
alumni yang memnag konsentrasi dalam mempelajari ilmu agama tanpa 
dilandasari dengan berorganisasi. Sehingga berakibat pada munculnya 
berbagai komentar dan juga berbagai ujaran kebencian terhadap pengelola 
negara ini. 
Selain itu, terdapat berita lain yang juga bertebaran di kalangan 
alumni. Yakni tentang beredarnya al-Qur’an palsu di kalangan Islam. 
(Lampiran berita hoax 3) Ifen Wahyudi menanggapi: 
“Berita ini memang belum bisa diidentifikasi kebenarannya. Karena kita 
belum tahu yang sebenarnya. Saya tidak tahu ini hoax atau bukan. Tetapi 
yang jelas bahwa sebaran tentang al-Qur’an itu palsu, menjadi kita gelisah.”  
 
Dalam observasi yang peneliti lakukan di media sosial, terutama 
group Whatshap, terjadi perdebatan yang cukup seru di group Whatshaap. 
Bayangkan al-Qur’an sebagai sumber utama yang dibaca sudah dianggap 
palsu. Ini akan menimbulkan ke hati hatian terhadap sebaran al-Qur’an di 
Gramedia. 
Ifen Wahyudi mengomentari: 
“ Saya kok melihat lain, bahwa dengan palsunya al-Qur’an itu bukan hanya 
kita yang merasa dirugikan, tetapi juga Gramedia yang menjual al-Qur’an. 
Jadi berita ini memang membingungkan bagi kita semua. 
 

































Pada konteks berita lain, tentang heboh heboh Gaji Badan Pelaksana 
Ideologi Pancasila (BPIP) yang lebih 100 juta, juga dibarengi dengan 
munculnya sebaran berita yang mengomentari tokoh tokoh yang menjadi 
bagian dari BPIP. Sontak saja dalam observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dari Group Whatsap menimbulkan perbincangan yang cukup alot 
pada alumni Pondok Pesantren Panyeppen. Bagi alumni yang terafiliasi ke 
Nahdhtul Ulama sebagai organisasinya, membantah terhadap sebaran 
hoax ini. Namun bagi alumni yang afiliasi partainya ke Gerindra, maka 
akan sepakat dengan informasi ini. Polarisasi partai dan kepentingan 
menjadi latar belakang argumentasi dalam sebaran hoax.  
Mohammad Abror menyampaikan: 
“Ini berita untuk menjatuhkan lawan politik. Yang dilakukan oleh penyebar 
berita adalah framing pada media. Bisa sampean lihat disitu, yang tersebar 
adalah potongan potongan komentar, tanpa ada upaya tabayyun. Jelas sekali 
itu provokasi. Serangannya mengarah kepada partai penguasa.” 
 
Mohammad Abror adalah alumni yang juga sebagai politisi di Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP). Sehingga saat ditanya untuk menilai 
tentang gaji DPIP dari konten media yang diberitakan, Abror cukup kritis 
dalam memberikan penlitian terhadap berita tersebut. 
Selanjutnya, dalam observasi yang dilakukan peneliti, ketika di 
group Whatsap muncul berita tentang mimpi kanjeng nabi (lampiran hoax 
5). Hoax ini sepertinya tidak ada tanggapan berarti. Karena penyebaran 
hoax ini sudah sering terjadi. bukan hanya saat WA populer, namun saat 
masih banyak yang menggunakan SMS, hoax ini sudah menyebar. 
Sehingga tidak begitu menjadi perhatian dalam group.  

































Maka lihatlah konten dari hoax, dimana saat informasi itu 
menyebar, bersamaan dengan ancaman bahwa yang tidak 
menyebarkannya akan mendapatkan kesulitan. Sehingga sesuai dengan 
kategori hoax sebagaimana dalam BAB II. 
Dalam observasi yang lain, sekitar 20 Juni 2018, tersebar meme ini 
di group Whatshap para alumni dari Pondok Pesantren Panyeppen tentang 
dukungan HMI (lampiran hoax ke 6), PMII dan GMNI dalam mendukung 
Saifullah Yusuf dan Puti Sokarno Putri, sebagai salah satu paslon dalam 
Pemilihan Gubernur Jawa Timur pada 27 Juni 2018. 
 Sontak saja mendapatkan respon yang beragam. Terutama beberapa 
aktivis organisasi dari logo tersebut dan sekaligus alumni dari Pondok 
Pesantren Panyeppen. Salah satunya dari Khairul Umam: 
“ Berita itu adalah bentuk pengebirian terhadap identitias PMII dan 
Organisasi Mahasiswa lainnya. Ormek adalah organisasi yang independen 
dari urusan politik praktis. Sehingga mengaitkan logo ormek bagi dukungan 
salah satu paslon dalam pemilu adalah bentuk klaim yang tidak berdasar. Hal 
itu bisa dituntut ke ranah hukum. Karena hal itu mencederai terhadap 
idealisme dari setiap ormek yang hingga hari ini menjadi pengawal 
demokrasi. Menjadi bagian kontrol daripada demokrasi dari luar. Sehingga 
hal itu harus disikapi dengan serius. 
 
Memang harus dikui bahwa organisasi kemahasiswaan yang diklaim 
adalah organisasi kepemudaan yang sebagiannya memiliki nilai 
keislaman. Hal tu juga kan memberikan pengaruh signifikan terhadap 
suara di tingkat basis akar rumput. Memang dalam observasi yang 
dilakukan bahwa menyebarnya meme demikian merupakan klaim dan 
ajakan untuk memilih salah satu paslon yang diinginkan. Tentu saja hal 
demikian membuat berang dan berbagai komentar. Karena jika tidak ada 

































klarifikasi, maka secara tidak langsung menyetujui terhadap pencomotan 
lambang lambang organisasi tersebut. 
Dalam obserasi lainnya, pada berita tentang tanda tanda kiamat 
(lampiran berita ke 7), Dalam sebaran ini, memang nampak tidak ada 
yang salah, tetapi saat diperhatikan dibagian akhir dari kalimat ini adalah 
pesan berisi sumpah untuk menyebarkan hoax dengan doa bahwa jika 
tidak menyebarkannya maka akan tidak sukses.  
Sebagaimana dalam penjabaran Hoax pada landasan teori di BAB 
II, hoax menyebar dengan model yang mirip dengan ancaman ancaman 
dibagian akhir. Memang dari awal berita ini tidak memiliki kesan sebagai 
berita bohong, namun saat coba untuk dilihat dalam kerangka lebih jelas 
dibagian akhir, maka kalimat tersebut mendekati dari ciri ciri hoax.  
Pada item berita selanjutnya tentang larangan adzan (lampiran hoax 
ke 8), hal ini ditannggapi dengan serius oleh alumni. Salah satunya 
ditanggapi oleh Zainuddin: 
“Manabi di pondhuk, kuleh ejejherin sareng keaeh, bahwa tanda tandanya 
kiamat nekah adalah saat sobung adzan. Samangken mak pas e larang adzan. 
Mak pas egenteah ka Whatshap. Anekah bahaya.”( Di Pondok Pesantren, 
saya dipelajari oleh kiai, bahwa tanda tandanya kiamat adalah saat 
sudah tidak terdengar adzan. Jika sekarang sudah adzan dilarang. Mau 
diganti ke Whatsap. Ini bahaya) 
 
Bagian ini merupakan hoax yang berbahaya. Memiliki unsur SARA. 
Mengesankan bahwa praktek keagamaan umat Islam dilecehkan. 
Sebagaimana SARA juga yang dipakai dalam kasus kasus politik 
sebagaimana Pilgub di DKI Jakarta.  

































Penyebaran hoax dengan cara framing merupakan suatu agitasi 
dalam rangka menggiring opini seakan akan Islam dilecehkan dan pada 
nantinya saat emosi masyarakat sudah terbakar, maka akan gampang 
menggerakkan untuk melakukan perlawanan.  
Senada dengan hoax ditas adalah berita tentang isu TKA dan China 
(Lampiran berita ke 9). Isu ini adalah varian penting dari isu lainnya. 
Karena dengan isu ini mengesankan bahwa China yang menjadi TKA di 
Indonesia akan merebut kedaulatan negara ini. Simbol China dituduhkan 
kepada Jokowi yang dianggap sebagai antek antek dari China.  
Isu TKA pernah menjadi isu nasional yang mengakibatkan sosok 
Jokowi menjadi bahan bully karena dianggap melegalkan terhadap TKA 
yang ada di China. Hal itu masih ditambah dengan adanya berbagai 
gorengan isu bahwa masyarakat Indonesia belum memiliki pekerjaan 
yang layak, tetapi malah menerima para pekerja China. Gajinya pun 
dianggap melebihi rata rata penghasilan tenaga kerja di Indonesia. 
Berita ini memang memiliki maksud sebagai propaganda untuk 
membenci ras China dan ujung ujungnya diharapkan untuk juga 
membenci Jokowi yang diposisikan melindungi terhadap China. Parahnya 
isu seperti ini dihembuskan dan dibaca oleh alumni pesantren. Tentu saja 
responnya beragam. Selebihnya mengenai respon alumni terhadap Hoax 
yang menyebar akan dibahas pada bagian selanjutnya.  
Tabel kriteria hoax yang di sebar 
(Hasil olahan wawancara dsasn observasi) 
NO Jenis Isi 

































1 Agama 5. Pahala puasa di bulan rajab sama dengan ibadah 
700 tahun 
6. Al-qur’an palsu yang di keluarkan gemedia, pada 
surat al-maidsah ayat 51 makna pemimpin di 
ganti teman setia 
7. Habib umar bermimpi Nabi Muhammad, saat di 
tanyakan Nabi Muhammad menunggu siapa? 
Nabi menjawa menunggu Habib Riziq 
8. Tanda-tanda kiamat yang pada penutup kalimat 
ada anjuran dan sumpah untuk menyebar  
2 Sosial 1. Cina akan masuk Indonesia dan akan menguasai 
ummat islam 
2. BPIP yang diisi oleh beberapa ulama’ termasuk 
pengurus PBNU di gaji 100 juta rupiah 
3. Dukungan organisasi kemahasiswaan di madura 
padsa calon gubernur Jawa Timur 
4. Pernyataan megawati tentang larangan adzan 
dengan pengeras suara 
5. Banyaknya TKA dan China di Indonesiadan 
berpotensi akan menguasai Indonesia 
 
2. Pemahaman Alumni terhadap Hoax tentang Islam 
 
Saat disodorkan tentang data data berita sebagaimana yang telah 
ditampilkan di atas, terdapat beberapa pemahaman dari alumni. 
Syaifururrahman menyampaikan: 
“Kuleh tak oneng ten napah genikah hoax.Tak pernah eajerin lambhek e 
pesantren. E Pondhuk se bedheh hanya nahwu dan sharraf, ilmu bhalaghah 
dan ketab. Tadhek pole selaen. Enggi sobung kuleh tak oneng tentang hoax. 
Genikah katon anyar. Pernah ngeding. Keng tak oneng ka artenah. Katon gik 
bhuruh bedheh pasca pilkada e Jakarta kaessak.” ( Saya tidak tahu itu hoax, 
karena dulu tidak pernah dipelajari di pesantren..di Pondok hanya 
dipelajari tentang Ilmu Nahwu, Ilmu Sharraf, Ilmu Balaghah dan Kitab 
Kuning. Tidak ada yang lain. Sehingga saya tidak paham tentang hoax 
yang menyebar sekarang. Hoax itu seperti hal baru. Sepertinya baru 
muncul saat pilkada di Jakarta) 
 
Syaifurrahman merupakan salah satu alumni pesantren yang kini 
sebagai tokoh masyarakat. Istilah tokoh masyarakat memang tidak bisa 
hanya dimaknai sebagai preman semata. Dalam kultur Madura, tokoh 

































masyarakat memiliki posisi yang cukup terhormat dan memiliki pengaruh 
signifikan dalam kondisi sosial masyarakat Madura. Walaupun dalam 
beberapa derajat tertentu, Tokoh masyarakat memiliki pengaruh karena 
ditakuti dan gampang melakukan tindakan kekerasan, tetapi pada sisi lain, 
tokoh masyarakat juga dikenal sebagai tokoh dalam masyarakat yang 
memiliki ketataan terhadap kiai. Hal ini karenakan bahwa ilmu ilmu 
kejunilan yang dimilki oleh Tokoh masyarakat diperoleh dari kiai.  
Saifurrahman adalah alumni pesantren yang langsung terjun ke 
dalam masyarakat. Basis pengetahuannya hanya diperoleh di pesantren. 
Itu pun hanya berkutat pada ilmu ilmu agama. Tidak ada ilmu lain yang 
dipelajari. Sehingga dengan istilah hoax, Syaifurrahman memang benar 
benar tidak mengetahuinya. Karena memang hoax tidak pernah dipelajari 
di pesantren dan juga tidak ada upaya untuk mengerti tentang hoax. 
Karena lingkungannya di masyarakat telah berbeda dengan sebelumnya.  
Pemahaman sebagaimana Saifurrahman adalah pemahaman yang 
tidak sedikit dalam kelompok alumni pesantren. Pengetahuannya hanya 
modal agama. Tidak ada tambahan pengetahuan lain yang diperoleh. 
Apalagi saat sudah menjadi alumni, lingkungan pekerjaan tidak 
memungkinkan memiliki pemahaman yang lain. Apalagi profesinya 
sebagai tokoh masyarakat. Tentu saja, belum ada pengetahuan tentang 
hoax. 
 Di lain pihak, Khairul Umam memberikan pernyataan bahwa 
dirinya sudah mengenal tentang hoax. Berita berita yang sebagaimana 

































peneliti sodorkan merupakan berita yang sudah sering dilihatnya dan 
dikenalnya. 
“Saya tahu tentang berita berita itu.Tetapi sampai sekarang berita berita itu 
belum saya tahu benar dan tidaknya.Tapi memang saya mengerti tentang 
Hoax. Karena untuk membedakan berita hoax dan tidak, memerlukan analisa 
yang cukup dalam dan lama. Banyak berita benar, tetapi hanya satu pihak 
semata. Hal itu juga tidak dapat dijadikan sebagai sebuah pegangan untuk 
dianggap berita yang benar. Apalagi sekarang banyak bermunculan web web 
dan akun abal abal yang menyebarkan berita. Kalau saya, tidak mudah 
percaya terhadap berita yang muncul. Kecuali memang medianya sudah 
mainstream dan memang memiliki sejarah lama dalam pemberitaan. Seperti 
detik, jawa pos dan kompas. Itupun jika mendekati momentum pemilu, saya 
juga tidak begitu percaya terhadap berita berita itu. Seperti dulu dalam pilpres 
tahun 2004, saya tidak begitu percaya ke TV One dan Metro TV. Karena dua 
media itu dulu tidak netral. Metro TV yang dimiliki oleh Surya Paloh 
mendukung Jokowi. Sementara TV One yang kepunyaan dari Abu Rizal 
Bakrie.” 
 
Khairul Umam merupakan mahasiswa yang juga aktivis dari 
Pergerakan Mahasiswa Islam. Pemahamannya lebih luas daripada 
pemahaman alumni lain. Basis pengehuannya diperoleh memang dari 
kajian kajian yang dilakukan oleh organisasi kemahasiswaan yang ada di 
PMII. Sehingga dari komentarnya, dapat dilihat akan adanya pemahaman 
yang luas tentang media. Tidak hanya menganalisa tentang makna hoax, 
tetapi juga mampu memiliki pembacaan yang luas dengan relasi antar 
media yang memiliki kepentingan akan kekuasaan. Sehingga meskipun 
pers dianggap sebaagi salah satu tiang dari demokrasi, tetapi sebenarnya 
tidak bebas nilai akan kepentingan.  
Sementara itu, Khalilurrahman menyatakan bahwa dirinya sama 
sekali tidak memahami tentang hoax. Malah dirinya menganggap bahwa 
berita berita yang beredar tersebut merupakan suatu kebenaran yang 
diyakininya.Berita berita tersebut sangat merugikan terhadap Islam. 

































“ Kuleh saonggunah tak pateh paham dunnya loar. Ponapah pole hoax.Napah 
nah genikah.Tapeh berita kaessak katon sasoai kalahen kabedheen 
samangken. Oreng islam lakoh parak etendes. Ecokocoh ben 
Jokowi.Kaemmah lakar samangken harga bensin jen larang, harga listrik jen 
larang, kalakoan malarat, gik malakoh reng loar.Kan kalero.( 1Saya 
sebenarnya tidak paham dunia luar. Apalagi istilah hoax itu, istilah apa 
itu. Tapi sepertinya berita berita tersebut memang benar dengan 
kondisi sekarang.Orang Islam ditindas.Dikelabui oleh Jokowi. Dimana 
sekarang harga bensin mahal, harga listrik mahal, pekerjaan sulit, 
malah mempekerjakan orang lain. Ini kan keliru. 
 
 
Sebagai alumni pesantren yang menjadi kiai saat dimasyarakat, 
maka Khalilurrahman hanya memiliki pemahaman agama juga. Saat di 
pesantren memang hanya ilmu agama yang dipelajari, maka pada saat itu 
pula Khalilurrahman hanya menerapkan ilmu tersebut di lembaga 
pesantren yang dipimpinnya. Menjadi kiai seperti dirinya memang bukan 
pilihan. Tetapi karena memang modal kepercayaan dari masyarakat. 
Masyarakat yang membutuhkan tempat pendidikan anak anaknya dalam 
bidang agama. Sehingga Khalilurrahman hanya mengajarkan tentang 
agama semata. Saat hanya agama yang menjadi basis pemahamannya, 
pada saat itupula sensitifitas terhadap agama juga menguat. Karena 
merasa bahwa agama yang diketahui dan pelajari dilecehkan dan di 
diskriminasi dalam berbagai berita, hal itu menjadikan dirinya tidak 
terima terhadap berita tersebut. Khalilurrahman tidak peduli berita itu 
benar atau tidak, tetapi pemahaman keislamannya kuat dan fanatik 
ditambah dengan tidak paham atas itu berita hoax, menjadikan dirinya 
juga berang atas berita berita tentang keislaman yang muncul sekarang.  
Lain halnya dengan Zainuddin menyampaikan bahwa berita berita 
hoax yang menyebar tersebut bagi dirinya bukan suatu hal yang baru. 

































Tetapi merupakan suatu hal lama.Dirinya mengaku memahami terhadap 
hoax.Bahwa hoax merupakan berita palsu.Tetapi dirinya memaknai berita 
berita tersebut sebagai suatu berita yang belum bisa dipastikan benar dan 
salahya.Karena sebagian juga mengandung terhadap kebenaran. Tetapi 
sebagian yang lain diragukan kebenarannya. 
“Saya mengerti tentang hoax.Tetapi atas berita berita tersebut, saya tidak bisa 
memastikan terhadap kebenarannya.Karena berita berita tersebut, sebagian 
sesuai dengan kenyataan.Sebagaimana berita tentang TKA itu.Itu bahaya. 
Tetapi juga terdapat berita berita lainnya yang juga saya ragukan 
kebenarannya. Sepertinya itu bisa digolongkan sebagai hoax.”  
 
Zainuddin merupakan salah satu pengurus ikatan alumni pondok 
pesantren panyeppen. Sebagai pengurus, Zainuddin memiliki 
keterampilan berorganisasi. Organisasi yang didalamnya terdapat alumni 
yang ada di pesantren, memang memiliki keragaman pandangan dalam 
menyikapi hoax yang berkembang. Tetapi memang ketidakmapuan dalam 
memahami hoax menjadi salah satu faktor dominant yang menjadi 
penentu atas keragaman pemahaman yang ada.   
Dalam FGD yang dilangsungkan pada 10 Juli 2018 ini, temuan 
peneliti bahwa selain data-data yang telah diuraikan di atas, mayoritas 
alumni yang hadir memahami tentang hoax. Bahwa hoax merupakan 
berita palsu.Seperti ifen Wahyudi. Mohammad abror.  
Hanya saja memang pemahamannya saja yang beragam. Bahwa 
sebagian memahami hoax hanya sebatas definisi, tetapi tidak mampu 
membedakan suatu berita itu hoax atau tidak, hingga juga terdapat alumni 
yang mahasiswa yang memahami tentang hoax dan bisa menganalisa 
tentang berita yang masuk dalam kategori hoax ataupun tidak. 

































Ifen Wahyudi menyampaikan: 
“Hoax itu sulit terlacak. Sulit diketahui oleh kami. Karena memang kami 
belum mampu membedakan antara berita yang benar dan tidak. Belum ada 
pengetahuan bandingan, sehingga sangat kesulitan dalam membedakan berita 
yang berkembang. Tapi mengenai berita berita tentang Islam, kita memang 
harus selalu waspada. Jangan jangan itu memang benar terjadi. Kita sebagai 
alumni pesantren harus menjadi pengawal terdepan dalam membela agama. 
Kalau bukan kita, siapa lagi.” 
 
 
Tabel Pemahaman Terhadap Hoax 
 









































Tidak faham dengan istilah berita hoax, 
dia hanya memahami kalau apa yang 
tersebar di media itu benar 
Paham tentang hoax tapi belom bisa 
membedakan hoax atau tidak ketika ada 
berita 
Tidak paham hoax, dan memahami berita 
hanya sesuai dengan angan melalui hal 
yang banyak di beritakan 
Paham tentang hoax tapi sulit 
membedakan kebeneran berita 
Paham tentang hoax tapi sulit untuk 
melacak kebenaran berita karna tidak 
adanya pemberitaan banding 
Paham tentang hoax tapi sulit untuk 
melacak kebenaran berita karna tidak 
adanya pemberitaan banding 
Paham tentang hoax namun merasa masih 
kesulitan untuk melacak kebenaran berita. 





































3. Pemaknaan Alumni terhadap Hoax tentang Islam 
 
Mohammad Abror memaknai hoax sebagai sarana untuk 
menyebarkan kepentingan politik, penggiringan isu, dan menjatuhkan 
lawan politik yang berbeda. 
“Bagi saya, hoax itu serakang malah digunakan sebagai propaganda 
semata.Dijadikan sebagai alat politik untuk menjatuhkan lawan 
politik.Buktinya sudah nyata sebagaimana dalam DKI Jakarta. Nah, itu 
tampaknya akan digunakan lagi dalam berbagai momentum untuk 
menjatuhkan lawan politik. Sehingga saya kira kita tidak perlu kagetan 
terhadap berita berita yang kini sedang berkembang. Isu hanya dalam rangka 
membingungkan kita. Menjadikan kita saling curiga antara satu dengan 
lainnya dan kita menjadi pecah belah. Hal juga rupanya ditunggangi oleh 
oknum oknum tertentu untuk berkuasa.” 
 
Pemaknaan ini merupakan suatu yang mengejutkan memang. 
Basis pendidikan pesantren yang hanya memiliki pembelajaran agama 
semata, ternyata ditembus oleh pengetahuan baru yang dimiliki oleh 
Mohammad Abror. Hal ini didasarkan oleh basis keterlibatannya dalam 
partai politik yang menjadikan dirinya juga berpikir politis.  
Mohammad Abror membahkan: 
“Saya kira kita harus melek media sosial. Biar kita tidak menjadi 
korban dalam partarungan kepentingan. Sekarang kalau kita sadar 
sedikit saja, telah ada panggilan cebong dan kampret dalam media 
sosial. Hal ini tentu saja dikarenakan terjadi saling sikut antar satu 
pendukung dengan pendukung lainnya. Apalagi sekarang sudah 
momentum pilpres, media sosial ramai dengan berita tentang 
#GantiPresiden dan #TetapJokowi. Sasaran empuk dari semua 
propaganda itu adalah umat Islam. Saya masih ingat bahwa dalam 
beberapa aksi di jakarta, termasuk aksi 212, banyak orang orang 
Madura yang menjadi peserta aksi itu. Hal itu karena memang sudah 
terdiring opini dan propaganda tentang Islam yang dilecehkan. 
Makanya di forum ini (FGD), ayouk kita saling mengingatkan dan 
tidak gampang terprovokasi.” 
 

































Penjelasan panjang lebar dari Mohammad Abror mendapat 
tanggpan dari  Ifen Wahyudi, yang menyatakan bahwa setiap berita yang 
ada, harus dilihat dalam konteksnya yang juga berlangsung.  
“tidak bisa hoax hanya dianggap sebagai alat politik semata. Tetapi juga 
harus dilihat fakta yang ada.Bahwa juga banyak berita benar yang dianggap 
sebagai berita bohong hanya untuk menutupi terhadap kegagalan pemrintah. 
Saya kira juga tidak perlu menyalahkan oposisi dalam konteks sekarang, 
karena memang pemerintah juga kerap melakukan pencitraan yang 
mengesankan dirinya sebagai pro rakyat, tetapi juga ternyata malah TKA 
yang dipekerjakan. Inikan suatu fakta yang tidak bisa dipisahkan.” 
 
Dalam pada itu, diskusi berjalan seru, saat Muhammad Abror 
mulai menimpali komentar dari Ifen Wahyudi. Mohammad Abror 
menyatakan: 
“sampean juga harus paham, bahwa isu isu yang bermunculan itu 
direproduksi oleh oposisi pemerintah. Jadi ada peristiwa sedikit saja akan 
langsung dibesar besarkan untuk menjatuhkan aura pemerintah. Sehingga 
semuanya sarat terhadap kepentingan. Ada tim yang memang khusus 
menyebarkan tentang kejelekan pemerintah yang bisa dikonsumsi oleh umat 
Islam.sebagaimana isu isu yang muncul dan disebarkan oleh Whatsap, 
itu adalah hasil kebohongan sistematis yang dijadikan sebagai alat 
propaganda yang dilakukan oleh oposisi agar membenci terhadap 
pemerintah.” 
 
Tidak terima terhadap itu, Ifen Wahyudi juga menyampaikan 
bahwa berita berita tersebut tidak semuanya dapat dinyatakan sebagai 
hoax.Hal ini juga harus dijadikan sebagai kritik kepada pemerintah yang 
ainggap belum mampu secara maksimal dalam memberikan kesejahteraan 
terhadap masyarakat. 
“ Pemerintah jangan menganggap bahwa berita yang muncul semuanya 
adalah hoax. Berita itu harus diletakkan dalam bentuk kritik terhadap 
pemerintah. Harus disadari, bahwa demokrasi itu adalah dari rakyat, oleh 
rakyat dan untuk rakyat. Berita yang muncul jangan dianggap sebagai 
serangan terhadap lawan politik. Tetapi juga sebagai kritik yang membangun. 
Rakyat boleh dong melakukan kritik.” 
 

































Rupanya diskusi yang mengarah pada debat kusir antara Ifen 
Wahyudi dan Muhammad Abror itu ditimpali oleh Khalilurrahman, yang 
manyatakan bahwa posisi Islam sekarang memang selalu dipinggirkan. 
Umat Islam selalu ditipu oleh pemerintah. Aspirasi umat islam belum 
tersampaikan. 
“kalau mau sadar sekarang, umat Islam itu dipinggirkan. Banyak ulama yang 
ditangkap dan dikriminalisasi. Sampai Habib Riziq berada di Mekkah sudah 
cukup lama. Banyak ulama ulama lain yang juga dipersekusi. Jangan jangan 
hal itu juga merupakan skenario kebangkitan PKI. Kita tahu beberapa waktu 
lalu bermunculan simbol palu arek di pamekasan. Itu bisa jadi bukti nyata, 
bahwa umat Islam memang diserang dari berbagai sisi oleh pemerintahan 
yang zalim”  
 
Syaifurrahman menimpali: 
“Islam itu memang sudah dipinggirkan. Banyak sekarang yang 
semuanya dikuasai oleh China. Jokowi dibelakangnya juga orang 
orang China. Sebagaimana Ahok yang dipenjara. Itu orang China yang 
ada dibelakangnya. Saya siap membela Islam sampai titik darah 
penghabisan.” 
 
Mohammad Abror tetap kepada pendiriannya, bahwa hoax itu 
hanya untuk membangkitkan kebencian dari umat Islam. 
“saya melihat bahwa memang oposisi berusaha menjual emosi umat 
dengan memberikan berita berita yang tidak benar. Sehingga jika 
kebencian itu bisa dapat diorganisir kepada pemerintah, maka akan 
terjadi pergantian kekuasaan. Saya kira kita harus melihat ke depan. 
Tidak hanya membui segala sesuatunya dengan kemarahan saja.” 
 
Khairul Umam memberikan pandangan lainnya: 
“ berita berita seperti itu tak perlu membuat kita terpancing emosinya. 
Tak perlu terlalu berlebihan dalam menanggapinya. Karena kita 
sebagai umat Islam disini sudah diberikan keluluasaan oleh negara. 
Meskipun bahwa tidak perlu simbol syariat Islam, akan tetapi kita 
dapat menjalankan nilai nilai Islam. Kurang apa pemerintah. Sehingga 
saya kira, kita perlu lebih paham tentang hoax, daripada nanti dapat 
diperdaya oleh berita yang tidak benar.” 


































Senada dengan hal itu,Zainuddin menimpali, bahwa perasaan kita 
sebagai umat Islam yang dipinggirkan layak untuk dikoreksi. Karena 
sebagai umat Islam, kita bebas melakukan syariat islam. Walau tidak 
berbentuk terhadap formalisasi negara. 
“Kita sudah shalat nyaman, pakai pengeras tidak dikekang, belajar di 
pesantren juga nyaman. Saya kira jangan terlalu jauh diskusi kita ini.” 
 
Dalam FGD itu, dapat disimpulkan bahwa terjadi keragaman 
pemaknaan dalam memahami terhadap hoax. Sebagian menganggap 
sebagai alat kepentingan, sebagian lain harus dikoreksi dan dilain hal juga 
harus di sikapi serius. Karena Islam dianggap sebagai agama terancam. 
Pemakanaan ini juga dikarenakan dengan tingkat pemahaman 
yang berbeda terhadap hoax. Sebagian alumni tidak fokus kepada konten 
berita, tetapi kepada Islam yang dianggap sebagai agama yang terancam 
oleh berbagai berita berita yang muncul. Namun alumni dengan latar 
belakang menjadi politisi, cukup memahami posisi dan maksud dengan 
adanya berita hoax yang tersebar di media sosial. 
Sementara alumni yang memiliki latar belakang sebagai 
mahasiswa dan aktivis, memiliki pandangan tengah tengah yang 
memposisikan konten hoax dengan substansi yang ada dibelakangnya.  
Tabel Pemaknaan berita 







Memaknai berita dengan benar dengan 
menganggap orang Islam sudah terpinggirkan 
oleh pemerintah 































































berita itu tidak membuat terpancing, karna 
meski tanpa embel islam, kita bisa menjalankan 
nilai 
Memaknai berita dengan benar dengan 
menganggap orang silam sudah terpinggirkan 
oleh pemerintah 
Mengoreksi diri karna kita bebas melakukakan 
syariat islam, Tidak semerta merta memaknai 
suatu berita itu hoax karna adanya berita benar 
yang di anggap hoax. 
Memaknai berita dengan intropeksi diri, karna 
adanya berita yang tidsak seuai dengan kondisi. 
Memaknai beri hoax sebagai kritik yang 
bermanfaat untuk hal lain 
Mamaknai hoax dengan sarana untuk 







































A. Jenis Berita Hoax yang Diterima Alumni 
Berdasarkan hasil penelitian empirik, ada dua jenis berita yang 
diterima oleh alumni: 
1. Agama 
Dalam konteks ini, salah satu berita hoax yang diterima oleh 
alumni adalah pahala puasa bulan Rajab. Menurut berita tersebut, barang 
siapa berpuasa di bulan Rajab akan mendapatkan pahala sebagaimana 
berpuasa selama 700 tahun. 
Pada dasarnya, setiap puasa sunnah dianjurkan oleh agama. 
Termasuk puasa pada bulan Rajab. Yang menjadi permasalahan 
kemudian adalah imbalan pahala yang melebihi pahala puasa wajib pada 
bulan Ramadhan. 
Faktor penerimaan para alumni dan menganggapnya sebagai 
sebuah kebenaran atas berita tentang pahala puasa bulan Rajab 
dikarenakan keterbatasan pengetahuannya untuk menverifikasi dan 
mengklarifikasi keabsahan atas berita yang dikonsumsinya. 
Tidak hanya itu, ada juga alumni yang termasuk pada kategori 
audiens aktif. Ia kembali menyebarkan berita di atas untuk 
mengklarifikasi dan mencari kebenaran atas berita yang diterimanya. 
Lebih lanjut, ada juga beberapa alumni yang sama sekali tidak 
percaya atas beredarnya pesan keutamaan puasa bulan Rajab, seperti 
Abror. Menurutnya, berita itu tidak logis meski disangkutpautkan 

































dengan hadith. Ketidakseimbangan antara amalan dan pahala itu 
menjadi alasan bagi Abror untuk tidak percaya, bahkan menolak berita 
di atas. 
Selain berita pahala puasa bulan Rajab, berita tentang adanya al-
Qur’an palsu. Berita yang beredar mengatakan bahwa al-Qur’an yang 
dikeluarkan oleh Gramedia itu telah terjadi perubahan makna pada salah 
satu kata yang terdapat dalam surat al-Maidah ayat 51. Menurut berita 
yang berdar itu, kata yang seharusnya diterjemahkan “pemimpin” 
diganti dengan makna “teman setia”. 
Tidak sedikit alumni yang percaya dengan keberadaan berita ini, 
meski di sisi lain masih ada yang meragukan, seperti Ifen Wahyudi. 
Wahyudi menilai berita yang beredar itu belum bisa diidentifikasi 
kebenarannya, akan tetapi berita tersebut telah membuat sekelompok 
umat Islam merasa gelisah. 
Lebih lanjut, Wahyudi merasionalisasikan alasannya meragukan 
keabsahan berita tersebut. Ia menilai bahwa keputusan Gramedia 
menerbitkan al-Qur’an palsu adalah langkah yang salah. Hal itu, 
menurutnya, dapat merusak citra Gramedia kedepannya. Dan itu pasti 
tidak diinginkan oleh pihak penerbit manapun. 
Sikap Wahyudi di atas menunjukkan kemampuan untuk 
memproses berita yang diterimanya sebelum ia yakini sebagai suatu 
kebenaran. Kemampuan ini yang menurut Hall disebut sebagai 
Decoding. 

































Selain berita-berita di atas, ada juga berita tentang tanda-tanda 
akhir zaman. Dalam berita itu dipaparkan tanda-tanda akhir zaman. 
Akan tetapi, yang menjadi aneh adalah kalimat di bagian akhir berita 
tersebut yang berisi ancaman bagi pembaca yang tidak menyebarkan: 
mereka yang tidak menyebarkan akan mendapatkan musibah dalam 
waktu dekat. 
Sekali lagi, dalam kasus ini pengalaman sangat berperan. 
Pembaca dengan pengalamannya akan menerima begitu saja berita 
tersebut sebagai sebuah kebenaran. Bisa juga, dalam kasus ini, pembaca 
tidak mampu memproses (berdasarkan pengalaman) berita yang 
diterimanya dan meyakini sebagai suatu kebenaran. Itulah yang 
kemudian mendorongnya untuk menyebarkan kembali berita tersebut ke 
Grup WhatsApp alumni. 
6. Sosial 
Selain berita tentang keagamaan, berita hoax jenis sosial juga 
banyak dikonsumsi oleh alumni pesantren. Seperti pemberitaan tentang 
akan masuknya warga negara keturunan cina ke Indonesia yang di 
anggap akan menguasai negara sehingga bisa melumpukan warga 
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah bergama Islam. 
Tanpa melihat kualitas dan kebenaran berita syaifurrahman 
mengiyakan pemberitaan itu dengan melihat banyaknya pengusaha cina 
yang mampu menguasai wilayah perekonomian seperti tembakau. Hal 
itu dianggap mampu membuat ketegantungan warga kepada pengusaha 
cina. 

































Pemberitaan ini disusul dengan hoax datangnya warga cina ke 
Indonesia untuk mencari pekerjaan, freming yang dibangun dalam 
pemberitaan ini merupakan propaganda politik dengan menyandarkan 
cina dengan sosok presiden, hal ini diharapkan mampu menjatuhkan 
elektabilitas presiden yang dimanfaatkan oleh kelompok oposisi. 
Berita lain yang di konsumsi adalah gaji BPIP, dimana dalam 
berita tersebut gaji BPIP masuk angka seratus juta rupiah yang disebar 
berbarengan dengan tokoh-tokoh yang menjadi anggota dari BPIP, 
pemberitaan ini dipercaya oleh banyak alumni tanpa melihat kebenaran 
berita tersebut, Abror menganggap pemberitaan itu dilakukan untuk 
menjatuhkan lawan politik presiden yang memiliki wewenang dalam 
pembentukan BPIP. 
Hal itu menunjukkan bahawa abror merupakan alumni yang 
tidak mudah menerima berita hoax dengan menunjukkan data gaji yang 
di terima oleh anggota BPIP sebagai data untuk mengklarifikasi berita 
tersebut. 
Beberapa berita yang juga marak diterima oleh alumni adalah 
pernyataan Megawati yang yang melarang adzan, berita ini disebar pada 
saat pilkada DKI Jakarta dimana pada pada waktu itu PDIP yang 
dipimpin oleh Megawati merekomendasik Basuki djahyapunama alias 
Ahok sebagai calon Gubernur DKI Jakarta. 
Zainuddin yang membaca tanpa mengklarifikasi kebenaran berita 
sontak mengomentari dan mengait-ngaitkan dengan pembelajaran waktu 
ada dipesantren, dengan menyampaik diantara tanda kiamat adalah tidak 

































adanya adzan, hal ini menunjukkan bahawa zainuddin merupakan 
alumni yang belom bisa membedakan kebenaran suatu berita. 
Tidak hanya itu penyebaran gambar yang berisi meme dukungan 
3 organisasi kemahasiswaan (PMII, HMI, GMNI) kepada salahsatu 
calon gubernur jawa timur sontak mendapat respon yang beragam, 
terutama dari kalangan alumni yang aktif diantara organisasi tersebut, 
seperti kalrifikasi yang dilakukan oleh khairul umam, dia mengaggap 
bahwa gambar itu merukapakan pengebirian padsa PMII yang merupaka 
organisasi independent dari urussan politik praktis. 
Kedua jenis berita ini banyak diterima oleh alumni pesantren karena 
dari kedua jenis berita ini disajikan sesuai dengan opini, sikap dan kesamaan 
pandangan politik yang dimiliki oleh penerima, alumni yang tidak memiliki 
pengetahuan dan pengalaman dalam media dengan tanpa menganalisa 
kebenaran berita alumni akan mudah terpengaruh dan kemungkinan akan 
menjadi corong untuk membantu penyebaran berita. 
 
B. Analisa Tentang Penerimaan Alumni 
Dari uraian di bab sebelumnya, menjadi jelas dan gamblang, bahwa 
hasil FGD sebagai metodologi dari penelitian menemukan persepsi yang 
beragam atas hoax yang diterima dan menyebar dan kalangan alumni pondok 
pesantren Miftahul Ulum Panyeppen.  
Bentuk penerimaan yang beragam adalah hasil dari basis keilmuan 
yang berbeda dan juga kekuatan nalar dalam menganalisa informasi yang ada 
di Media. Harusdiakui bahwa tidak semua Alumni pesantren dapat 

































diseragamkan basis pemikirannya. Meskipun di dalam pesantren 
mendapatkan materi yang sama dengan kurikulum yang sama, namun dalam 
prakteknya, pemikiran alumni pesantren demikian beragam dan sesuai 
dengan konteks yang dihadapi oleh alumni pondok pesantrend dari 
Panyeppen. 
Secara umum, dapat dikategorikan bahwa penerimaan alumni 
terhadap berita hoax dapat terkategori ambivalen dan tidak memiliki 
kesamaan berpikir yang utuh. Tentu saja, pada satu sisi, kelemahan alumni 
yang masih terlalu lama berdiram diri di pesantren dan tidak memahami 
perkembangan yang terjadi untuk membuka diri dan dapat mengerti tentang 
kompleksitas persoalan di media. Tidak hanya menerima informasi saja 
sesuai dengan bentuknya, tetapi juga harus mampu mengkirtisi terhadap 
informasi yang telah menyebar di jaringan group di Whatshap. 
Karena bagaimanapun, menurut Joseph Gobels bahwa satu 
kesalahan yang selalu diulang ulang akan menjadi suatu kebenaran. Ketika 
kesalahan yang ada dibiarkan oleh alumni yang mengerti, maka yang tidak 
mengerti akan memahami sebagai suatu kebenaran. Tentu hal ini harus 
disikapi oleh berbagai pihak, sehingga alumni pesantren tidak lagi menjadi 
korban hoax. 
Karena posisinya yang demikian urgen dalam konteks sosial 
kultural Madura, bilamana alumni pesantren sudah mempercayai suatu berita 
bohong, sementara ia juga menyebarkan kepada masyarakat disekitarnya 
yang belum mengerti apa apa, maka yang akan terjadi adalah menyebarnya 
kebohongan secara sistematis dan berkalanjutan. 

































Karl Manheim memberikan ilustrasi sederhana tentang teori 
Sosiologi Pengetahuan. Dimana dalam teori ini dinyatakan bahwa basis 
pengetahuan seseorang ditentukan oleh lingkungan sosialnya. Artinya saat 
didialogkan dengan kenyataan yang ada di alumni Pondok Pesantren 
Panyeppen, menjadi jelas bahwa muatan agama yang terlalu banyak dan 
menafikan terhadap pengetahuan dan pembelajaran tentang media 
menjadikan mereka gagap dan tidak mengerti tentang berita yang 
berkembang. 
C. Pemaknaan Alumni terhadap Hoax tentang Islam 
Kerangka pikir ini memiliki pengarauh signifikan dalam memaknai 
sesuatu. Tradisi di pesantren, memaknai sesuai dengan berlandaskan kepada 
ilmu Nahwu-Sharraf dan tradisi balaghah. Di mana dalam memanai Nahwu-
Sharraf yang dipelajari adalah pemaknai tentang makna teks dari arab ke 
bahasa lokal. Ilmu Nahwu dan Sharraf adalah gramatikal bahasa Arab. Ilmu 
ini yang selalu dipelajari di pesantren. Di tambah dengan balaghah. Hal ini 
tentu berbeda dengan analisis media. Karena media tidak bisa didekati 
dengan menggunakan Nahwu, Sharraf dan Balaghah. Tetapi lebih jauh dari 
itu, membutuhkan analisa media yang lebih kompleks. Artinya, domain ilmu 
antara di pesantren dengan di media berbeda. Tetapi sebagian alumni 
memaknai dengan kerangka pemahaman yang telah dipelajari di pesantren. 
Sehingga terkadang tidak nyambung dan sesuai dengan makna yang 
diingikan. Terjadilah banyak perbedaan pandangan yang ada dalam 
memaknai hoax tentang berita Islam.  

































Terdapat beberapa pemaknaan yang dilakukan oleh alumni 
pesantren terhadap hoax.Pertama, hoax dianggap sebagai salah satu 
propaganda partai politik untuk menjatuhkan lawan politiknya.Pemaknaan 
ini dilakukan oleh alumni yang menjadi politisi dari pondok pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan. 
Kedua,hoax dimaknai sebagai sebuah kritik terhadap pemerintah 
yang belum mampu melaksanakan amanat konstitusi.Sehingga munculnya 
hoax dapat dijadikan sebagai kritik yang konstruktif terhadap belum 
maksimalnya kinerja pemerintah. 
Ketiga,hoax tentang Islam juga dimaknai sebagai bentuk bahwa 
Islam memang selalu ditindas oleh pemerintah.Apalagi pemerintahan Jokowi 
hari ini didukung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP).Dimana partai merah ini dalam beberapa derajat tertentu demikian 
mendapatkan pertentangan dengan umat Islam. 
Dalam tradisi pesantren, sebenarnya dikenal istilah tabayyun. Yakni 
klarifikasi atas suatu persoalan. Tetapi nampaknya tabayyun ini hanya terjadi 
dan dilakukan dalam hal agama. Bukan dalam berita.  
Khoirul Umam sebagai salah satu alumni menyatakan, bahwa dalam 
sebaran berita yang berkaitan dengan agama yang menyebabkan alumni 
banyak berkomentar. Apalagi yang dianggap mencemarkan agama Islam.  
Agama memang menjadi bagian penting di pesantren Madura. 
Tokoh agama memiliki posisi penting dalam hirarki masyarakat Madura. 
Dalam kebudayaan Madura, dikenal istilah bhapa’, bhabu’ guruh ratoh. 
Dimana dalam soal ketaatan dalam kontur masyarakat Madura, pada awalnya 

































kepada kedua orang tua (bhapa’ bhabu’), ulama (guru) dan pemerintah 
(ratoh). 
Hirarki model ini menjadi bagian dari alam pemikiran orang orang 
Madura. Termasuk alumni dari PP. Panyeppen. Sehingga karena ketaatan 
terhadap ulama yang besar dan lebih tinggi dari pemerintah, maka saat 
agama dilecehkan dan diatur sedemikian rupa oleh pemerintah, akan 
menimbulkan respon yang besar. Apalagi dalam konteks keberadaan Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum  yang masih dalam kawasan pamekasan. Dimana 
keislammnya demikian kuat. Kepatuhan terhadap guru juga menguat. 
Bahkan termasuk dalam urusan politik. 
Mohammad Abror berpendapat bahwa informasi hoax yang 
menyebar sebenarnya memang cukup dirasakan memberikan pengaruh 
terhadap alam bawah sadar alumni. Tidak jarang, malah menjadi dianggap 
sebagai pembenar. Hal ini karena banyak alumni yang tidak memiliki akses 
informasi lain selain di group Whatshap.  
Meski memiliki pengaruh signifikan dalam bentuk pengetahuan, 
tetapi belum ada gerakan kongkret untuk mengawal informasi yang di dapat. 
Semisal tentang hoax yang berkaitan dengan Tenaga Kerja Asing misalnya, 
hal tersebut tidak menggerakkan alumni untuk menyuarakan aspirasi ke 
dalam ruang yang lebih kongkret.  
Tetapi pada sebagian alumni muda di PP. Panyeppen, informasi 
hoax tidak memiliki dampak signifikan terhadap basis pengetahuannya. 
Hoax malah mesti dilawan. Karena mereka memiliki kesadaran bahwa hoax 
dibuat dan disebarkan dalam rangka menimbulkan kekcauan.  

































D. Analisa Data dengan Teori Stuart Hall 
Dalam rangka menganalisa terhadap banyaknya hoax yang 
bermunculan tersebut, maka menarik untuk menggunakan teori encoding dan 
decoding. Teori ini dalam pandangan Stuart Hall, bahwa encoding sebagai 
proses analisa dari konteks social politik dimana konten di produksi dan 
decoding adalah proses konsumsi dari suatu konten media. 
Dengan menggunakan analisa encoding, maka yang layak ditelusuri 
lebih dalam tentang konten sosial politik dimana hoax tersebut produksi. 
Dengan menggunakan analisa ini, maka produksi hoax tidak hanya sebagai 
produk lokal, tetapi secara nasional.  
Konteks sosial politik memang penting untuk dipahami. Mengingat 
bahwa hoax selalu menyebar dalam momentum politik. Dari data yang 
dilansir oleh Kompas yang melakukan survey pada masyarakat telematika 
Indonesia (Master) secara daring terhadap 1.116 responden pada tanggal 7-8 
Pebruari 2017 dapat dinarasikan bahwa, hoaks terjadi pada sosial politik 
(Pilkada dan Pemerintah) dengan angka 91,8 persen dan lalu disusul pada 
soal SARA yang mencapai 88,6 persen, di bawahanya pada masalah 
kesehatan yang berjumlah 41,2 persen, kemudian pada soal makanan dan 
minuman yang mencapai 32,6, kemudian pada penipuan dan keuangan yang 
mencapai 24,5, IPTEk dengan jumlah 23,7, pada berita duka berjumlah 18,8, 
pada candaan 10,3, kemudian bencana alam 17, 6, dan lalu lintas, 4,0. 

































Dalam konteks politik yang lebih luas, Moh. Abdul Naim40 meneliti 
tentang hoax dalam konteks sosial politik yang ada di Jakarta dalam Pilgub 
DKI Jakarta menemukan, hoax produksi dengan menggunakan tim buzzer. 
Dimana yang tertangkap di media adalah salah satunya tentang Saracen.  
Sebagai komunitas Buzzer, Saracen bisa meraup rupiah setidaknya 72 
Juta. Dengan rincian ketua Saracen mendapatkan 10 juta. Pembuatan web 
yang dipatok seharga 15 juta. Ditambah dengan pembuatan Buzzer yang 
seharga 45 juta untuk 15 Buzzer. Di tambah dengan membayar wartawan. 
Cara kerjanya dengan memposting suatu meme atau berita bohong ke dalam 
ke dalam banyak group yang konten tersebut dapat dibaca oleh sekitar 4 juta 
pengguna facebook. Sisi lainnya, Jusriadi sebagi ketua Saracen mempunyai 
setidaknya 11 akun. Ketika berita bohong disebarkan, maka akan 
menjangkau terhadap jutaan pengguna media sosial.41 
Selain itu dalam penelitiannya, Moh. Abdul Naim juga menggunakan 
tiga teori sekaligus tentang cara produksi hoax, yakni dengan menggunakan 
fenomenologi, konstruksi sosial dan framing.  
Sebagai suatu fenenologi,42 bahwa hoax berasal dari suatu upaya 
pembiasaan untuk menyebarkan berita agar dianggap benar. Sementara 
                                                             
40Selengkapnya di Moh. Abdul Naim, Hoax sebagai Kontruksi Sosial dalam Pilgub DKI 
Jakarta, Jurnal IAIDA, Edisi April 2017  
41 Lihat https://news.detik.com/berita/3613345/begini-cara-kerja-dan-detail-pembayaran-
sindikat-saracen. lengkapi juga dengan 
http://www.tribunnews.com/nasional/2017/08/24/terungkap-begini-cara-sindikat-saracen-
viralkan-ujaran-kebencian-di-media-sosial dan pula bisa dilacak di 
http://news.liputan6.com/read/3070491/cara-kerja-sindikat-saracen-dalam-menyebarkan-ujaran-
kebencian dikses pada tanggal 20 Juni 201 
42 Tuntaskan pada, https://rumahfilsafat.com/2009/08/19/fenomenologi-edmund-husserl/ diakses 
pada 20 Juni 2018. Fenomenologi pernah menjadi teori dan juga metodologi sekaligus. Tentang 
sebagai metodologi dapat dilihat pada tulisan Criswell. Criswell juga menjabarkan tentang 4 
pendekatan lainnya dalam penelitian. Di antaranya etnografi, studi kasus, grounded dan naratif. 

































dalam kerangka konstruksi sosial43 dengan tiga alat analisa meliputi, 
internalisasi, obyektivikasi dan ekstenalisasi adalah sebagai cara agar dalam 
mengonstruk seseorang sesuai dengan kepentingannya. Sementara dengan 
menggunakan teori framing,44 sebagai upaya agar terdapat pemberitaan yang 
membesar besarkan suatu hal yang sepele. 
Dalam konteks sebaran hoax yang terdapat di alumni, beberapa hoax 
yang menyebar adalah memang tentang Isu China, Isu Gaji BPIP, isu negara 
akan hancur adalah beberapa isu besar yang memang dihembuskan oleh 
oposisi dalam struktur pemerintahan di nasional. 
Isu isu tentang China dan yang sejenis adalah beberapa turunan isu 
dalam rangka agar dapat menyerang terhadap Jokowi sebagai presiden dan 
mewakili representasi dari partai PDIP. Sehingga isu isu demikian 
dihembuskan dari berbagai media hingga sampai kepada group alumni di PP 
Miftahul Ulum Panyeppen.  
Dalam konteks sosial politik, demikian jelas bahwa isu tersebut 
memang sengaja dihembuskan oleh oposisi pemerintahan. Tentu turuanan 
dari oposisi adalah Partai Gerindera dan Partai Keadilan Sejahtera. Hal ini 
dikuatkan dengan pernyataan dari Mohammad Nuruzzaman, salah satu 
Wakasekjend yang keluar dari Gerindra, bahwa Partai Gerindera memang 
menggunakan isu SARA dalam politik.  
                                                                                                                                                                  
Selengkapnya di Jhon W. Creswell. Research Design. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 
Mixed. Edisi Ketiga (Terjemahan). (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2010)  
43 Selengkapnya mengenai teori dapat dituntaskan pada Peter L. Berger & Thomas Lukhmann. 
Tafsir Sosial atas Kenyataan (Jakarta: LP3ES, 1190)  
44Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik, 
dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). Hal 162. Untuk memudahkan 
tentang Framing, dapat dilihat pada, https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_framing Diakses 
pada 20Juni 2018. 

































Sehingga demikian jelas bahwa dengan menggunakan teori ecoding, 
dapat diartikan bahwa politik oposisi demikian mempengaruhi terhadap 
reproduksi hoax. Keberhasilan di Jakarta dengan menggunakan isu SARA 
akan terus coba dilakukan dalam kesempatan lain agar bisa mengalahkan 
lawan politik. media adalah ruang dimana isu isu bisa dipublish dan di share 
ke group group watshap. Salahs satunya ke group alumni dari PP Panyeppen.    
Dalam kerangka decoding, bahwa respon alumni terhadap hoax 
terbelah. Konsumsi alumni terhadap hoax beragam. Maka latar belakang 
pengetahuan dan keilmuan menjadi salah satu pembeda dari penerimaan 
terhadap hoax. Selain itu juga ditopang dari pengalaman setelah keluar dari 
pesantren dan menjadi alumni. 
Tingkat pengetahuan juga tidak bisa sempitkan terhadap pengetahuan 
agama semata. tetapi juga pengetahuan luas yang berkaitan dengan 
pembacaan terhadap situasi politik dan juga singgungannya dalam posisi 
dirinya dengan berita yang telah ada.  
Tingkat kealiman jika hanya diukur pada kerangka pemahaman 
keagamaan saja yang didapatkan selama di pesantren juga memiliki persepsi 
yang rentan dapat percaya terhadap hoax. Sebagaimana alumni panyeppen 
dalam ruang FGD yang memiliki basis keilmuan agama saja, termasuk yang 
percaya tentang hoax yang menyebar. Terutama tentang china, kehancuran 
negara, dan juga suara adzan yang dilarang.  
Alumni yang hanya menghabiskan waktunya dalam mempelajari 
ilmu ilmu agama semata dan tidak memiliki jangakuan pergaulan dengan 

































kelompok lain seperti organisasi kemasyarakatan akan mengalami shock 
culture terhadap realitas yang baru.  
Bahwa harus disadari, realitas sosial berbeda dengan ilmu yang ada di 
kitab kuning. Alumni yang cenderung hanya menghabiskan waktunya 
dengan mempelajari ilmu agama semata akan cenderung memiliki 
pengetahuan hitam putih. Di samping itu juga muncul kesadaran bahwa 
membela Islam adalah bagian dari perjuangan. Sehingga saat ada berita yang 
mendeskreditkan terhadap Islam akan terus dilawan dan akan melahirkan 
kebencian dengan ditopang oleh kecintaan terhadap negara. 
 Apalagi kecenderungan yang tampak bahwa alumni pesantren yang 
ada di Panyeppen masih gagap terhadap teknologi. Di pesantren memang ada 
aturan bahwa santri dilarang untuk menggunakan teknologi. Terutama HP. 
Sehingga dengan ditopang hanya ilmu ilmu agama semata dengna ditambah 
masih belum melek terhadap teknologi, maka akan mengakibatkan gampang 
tertipu oleh informasi yang beredar di masyarakat. Terutama tentang Islam.  
Pada sisi lain, dalam kerangka decoding ini, alumni pesantren yang 
menjadi aktivis organisasi cenderung memiliki pemahaman yang lebih luas. 
aktivis organisasi yang menjadi alumni dari pondok pesantren panyeppen 
kritis dan paham situasi kekinian. Sehigga mengakibatkan bahwa 
pengetahuan dirinya atas informasi tidak gampang percaya. Walau demikian 
dalam temuan dari penelitian ini, bahwa tingka kritis terhadap media belum 
mampu menjadi penyeimbang dalam rangka memberikan pengaruh agar 
lingkungannya tidak terpengaruh terhadap hoax.  

































Hasil dari diskusi terbatas yang dilakukan dengan alumni Panyeppen 
yang menjadi aktivis, saat suasana masih pilgub, beredar bahwa lambang 
organisasi kemahasiswaan yang HMI, PMII dan GMNI mendukung 
pasangan dari Gus Ipul dan Puti. Bagi aktivis yang menjadi alumni pesantren 
dari Panyeppen, bahwa hal demikian termasuk hoax sehingga patut dilawan 
dan harus ada informasi penyeimbang agar tidak salah paham. 
Dengan demikian keterbelahan persepsi alumni saat mengonsumsi 
inforamsu dari media ini menjadi suatu fakta yang tidak bisa dikesmpingkan. 
Berada dalam lingkup pesantren yang sama tetapi memiliki aktivitas dan 
pergaulan yang berbeda menjadikan persepsi terhadap informasi hoax 
sebagaimana dalam Bab III dan didiskusikan oleh alumni panyeppen menjadi 
suatu yang beragam. Keragamaan ini menjadi suatu bukti bahwa untuk kian 
bisa memaksakan suatu pemahaman terhadap informasi menjadi suatu yang 
sulit untuk diterapkan.   
Lain lagi dengan alumni pesantren yang menjadi politisi. Alih alih 
langsung mempercayai suatu informasi hoax, malah berupaya untuk 
melawan terhadap hoax yang menyebar. Saat ada informasi yang 
menonjolkan tentang Islam dan melawan pemerintah, akan langsung 
dianggap sebagai propaganda dan agitasi untuk dapat membenci terhadap 
pemerintah.  
Hal itu didikung kuat oleh argumentas bahwa oposisi dalam 
pemerintahan selalu menggunakan segala cara agar dapat menumpangkan 
prisiden hari ini. isu china, isu SARA, isu politik dan lain lain adalah varian 
dari gerakan utama berupa #GantiPresiden. Apalagi di tahun 2019 akan 

































menghadapi pemilu presiden. Sehingga sebaran hoax yang ada hanya sebagai 
alat politik semata.  
1. Dominant Hegemonic  
Sebagaimana telah dijelaskan di kerangka teoritis dan landasan 
teori, bahwa Dominant-hegemonic reading adalah posisi pembaca 
dominan. Dimana  saat khalayak memaknai tayangan sesuai dengan 
makna pembacaan utama. 
Bahwa media yang menyebarkan berhasil memberikan pengaruh 
signifikan terhadap pembaca. Pengaruh ini dikarenakan beberapa hal, 
pertama, bahwa media yang menyebarkan dilakukan berulang ulang dan 
sistematis. Sehingga tidak ada pembanding informasi lain yang diperoleh 
oleh penerima informasi. Sebagaimana yang pernah disampaikan oleh 
Joseph Gobels, bahwa kesalahan yang diulang-ulang akan menjadi suatu 
kebenaran. Termasuk dalam kerangka ini adalah hoax yang menyebar di 
kalangan alumni pondok pesantren panyeppen.  
Kedua, lemahnya kesadaran literasi. Bahwa di pesantren 
Panyeppen memiliki karakteristik pesantren yang mendahulukan ilmu 
agama daripada ilmu lainnya. Termasuk dalam kerangka ilmu agama 
adalah kajian kitab-kitab fikih melalui kitab kuning. Pembelajaran ini 
dominan dipelajari daripada ilmu lain. Sehingga pengetahuan ini akan 
menepikan santri dari pengetahuan lain selain agama. Parahnya ilmu 
umum masih dianggap sebagai ilmu kedua setelah ilmu agama. 
Konsekuesinya tidak dipelajari. Akibatnya literasi tentang hoax tidak ada. 
Pengetahuan tentang dunia jurnalistik nyaris tidak dapat ditemukan. Pada 

































akhirnya akan sulit dan tidak punya kemampuan untuk bisa 
menyelamatkan diri dari hoax.  
Ketiga, gagap tekonologi. Bahwa kegagapan ini memang sengaja 
dari sistem pesantren. Bahwa pesantren melarang santrinya untuk 
menggunakan Handpone dan menonton Televisi. Mendengarkan musik 
hanya dibolehkan pada jam jam tertentu.  
Saat di pesantren sudah tidak boleh menggunakan teknologi, 
maka saat menjadi alumni sadar atau tidak akan juga mengalami 
kegagapan terhadap teknologi. Jika Handphone saja sudah tidak 
dibolehkan, maka secara tidak langsung juga akan mengakibatkan tidak 
paham menggunakan Whatshap dan aplikasi aplikasi lain yang 
sebenarnya bisa diperoleh dengan mudah lewat HP. 
Keempat, tidak akrab dengan media. Saat dipesantren, koran satu 
satunya hanya Jawa Pos. Itupun yang kerapkali dijadikan bacaan oleh 
para santri adalah segmen olahraga. Koran yang ada di pesantren ditaruh 
di dinding yang mengharuskan para santri untuk membacanya mengantre 
dan saling berebutan. Sisi lainnya, saat juga berada di pesantren, bahwa 
santri juga dilarang membaca buku buku yang kiri. Filsafat dilarang 
dipelajari di pondok pesantren dari Panyeppen. Sehingga mengakibatkan 
bekunya nalar dan juga pemahaman keagaman yang hanya satu sisi saja.  
Beberapa kerangka dan faktor ini menjadikan segala sesuatu 
informasi yang diapatkan dengan mudah lewat Whatshap saat menjadi 
alumni akan mudah dipercayai. Banyak alumni pesantren yang percaya 
dan ikut terhadap informasi yang diproduksi oleh politisi dan disebarkan 

































ke group group Whatshap. Saat informasi tersebut sudah dipercayai dan 
lama lama juga menjadi suatu lahan perjuangan, tidak mustahil akan sama 
nantinya yang fenomena yang terjadi di Jakarta. Mereka berkepentingan 
terhadap politik dan kekuasaan. Sehingga alumni pesantren yang 
mengonsumsi terhadap hoax akan menjadi bagian dari gerakan yang itu 
mendukung oposisi dalam pemilu presiden pada tahun 2019.   
2. Negotiated Reading  
Negotiated reading merupakan suatu situasi saat dimana khalayak 
tahu tentang yang dinginkan oleh perodusen, tetapi mencoba untuk 
bernegoisasi. Dalam hasil FGD, bahwa alumni Panyeppen yang menjadi 
aktivislah yang berusaha terus mengkaji terhadap berita berita hoax.  
Aktivis dimaksud adalah alumni pesantren yang lalu kuliah di 
kampus kampus. Sebagaimana di pesantren Panyeppen, bahwa tingkat 
pendidikan, dimulai dari Taman Kanak-Kanak, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Peruguran Tinggi.  
Hadir dalam diskusi adalah Khoirul Umam. Salah satu santri yang 
berhenti mondok di jenjang MA, tetapi kemudian tetap kuliah dari 
Perguruan Tinggi dilingkungan pesantren Panyeppen.  
Khoirul adalah alumni pesantren yang sekaligus menjadi aktivis di 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Posisinya kini berada di 
tingkat Cabang. Khoirul telah melalui proses di tingkat komisariat. 
Sehingga sekarang di cabang.  
Atas banyaknya hoax yang menyebar di gruop wathsap dan 
menjadi bahasan dalam FGD, Khoirul memiliki sikap yang tengah tengah. 

































Artinya bahwa setiap informasi tidak langsung dianggap sebagai 
informasi yang salah dan sesat. Tetapi harus dilihat konten dan 
konteksnya.  
Khoirul dan Mahasiswa yang lain adalah alumni yang berusaha 
melakukan negoisasi terhadap informasi yang ada. Negoisasi ini 
dikarenakan beberapa hal. Pertama, adanya pengetahuan dan kesadaran 
tentang ilmu jurnalistik. Bahwa di organisasi, Khoirul belajar ilmu 
jurnalistik. Ilmu tidak ditemukan dipesatren. Hanya saat berada 
dilingkungan aktivis, ilmu ini menjadi salah satu pelatihan wajib yang 
dilakukan di kampusnya. Dengan memahami ilmu ini, Khoirul menjadi 
memliki kemampuan untuk memahami tentang berita itu hoax atau bukan. 
Tentu dengan dasar dasar jurnalistik.  
Kedua, paham geopolitik dan geoekonomi. Menjadi aktivis 
memiliki keragaman pengetahaun yang membedakannya dengan hanya 
mahasiswa biasa. Bahwa materi geolopolitik dan geoekonomi menjadi 
muatan materi yang dipahami oleh aktivis. Sehingga saat ada informasi 
yang disebarkan lewat media sosial, maka pada saat itu pulalah basis 
keilmuannya dapat bekerja dan mampu bernegoisasi terhadap informasi 
yang beredar.  
Ketiga, bertemu dengan lintas mahasiswa. Bahwa dengan menjadi 
aktivis salah satu kelebihannya adalah sering bertemu dengan kelompok 
yang berbeda. orang orang yang berbeda akan memberikan kesan dan 
pengertian lain dalam memahami suatu berita. Sehingga akan selamat dari 

































berbagai propaganda dan agitasi untuk mengunggulkan atau 
menghancurkan suatu musuh dalam ruang politik. 
Keempat, paham kepentingan setiap media. Bahwa dalam 
pemahaman aktivis, di dunia ini tidak ada yang tidak ada kepentingan. 
Semuanya memiliki kepentingan masing masing. Kepentingan itu dirawat 
dengan berbagai cara. Salah satunya dengan menggunakan media. Bahwa 
dalam pilpres tahun 2014, media media maenstream tampak terlihat 
sebagai alat para penguasa untuk kepentingan pencitraan dirinya. 
Sebagaimana pada tahun 2014, media TV one digunakan oleh Aburizal 
Bakrie dan juga Prabowo untuk kepentingan dirinya. Sementara Media 
Metro TV digunakan oleh Surya Paloh untuk mendukung terhadap Joko 
Widodo. Lain halnya dengan MNC TV Group, dimana media mainstrem 
ini digunakan oleh Hary Tanu untuk mendukung Wiranto di tahun 2014 
dan kini dijadikan sebagai corong dari partai Perindo.  
Pemahaman terhadap berbagai ilmu tentang media dan juga 
pertemanan yang luas menjadi bagian penting untuk alumni yang menjadi 
aktivis dan berneoisasi dengan kepentingan media. Aktivis tidak gampang 
terpengaruh. Malah memiliki suatu kerangka yang utuh untuk berpikir dan 
bertindak menyikapi banyaknya media yang berkembang. Apalagi hanya 
sebaran hoax, bagi aktivis, tidak langsung diterima kebenarannya, tetapi 
dilihat dalam kerangka yang lebih jauh tentangn kepentingannya dan 
kebenaran terhadap informasi yang disebarkan di media sosial. Karena 
harus diakui bahwa informasi yang menyebar, tidak sepenuhnya salah. 
Walau tentu juga ada bagian bagian yang memang hoax.   

































3. Opposiation  
Dalam kerangka teoritik dari Stuart Hall, juga membagi posisi 
tentang opposition. Dimana terdapat pandangan yang berbeda dengan 
produsen media. Pandangan berbeda ini dalam alumni di PPMU 
Panyeppen dilakukan oleh alumni pesantren yang aktif di politik. 
Dunia politik adalah dunia dengan narasi kepentingan di atas 
semuanya. Karena semuanya adalah kepentingan, maka segala cara akan 
dilakukan. Termasuk merepreduksi narasi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan yang memesan. 
Apalagi berita yang disebarkan adalah upaya untuk menyerang 
lawan politik. Maka tentu saja segala cara akan dilakukan. Termasuk 
dengan menyebarkan berita bohong. Karena bagi politisi, tak ada nilai 
kebenaran, yang ada hanyalah kepentingan.  
Perihal berita-perita hoax yang tersebar di group Whatshap 
alumni, hal itu benar-benar murni kebohongan. Penyebar dan penerima 
telah melakukan repreduksi kebohongan yang akan membayakan dalam 
ruang politik yang lebih luas.  
Isu China, Tenaga Kerja Asing, Hutang Negara, BPIP dan lain 
lainnya adalah isu isu utama untuk menyerang jokowi. Sehingga isu isu 
yang berkembang di media sosial tidak bisa dipertanggung jawabkan 
kebenarannya.  
Alumni yang menjadi bagian dari FGD adalah alumni yang 
memiliki afiliasi politik ke Partai Persatuan Pembangunan. Tidak heran 
saat mengomentari tentang media yang bersebaran, dia menyatakan 

































bahwa hal itu adalah kebohongan yang benar benar nyata dan tidak bisa 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Tentu saja hal ini dapat dibaca dalam kerangka nasional saat PPP 
memiliki sikap yang berdekatan dengan Jokowi. PPP hari ini berbeda 
dengan tahun 2014 yang menjadi bagian dari koalisi yang mendukung 
Prabowo Subianto. Bentuk tidak menerima semua berita hoax adalah 
bagian kecil dari narasi yang memang terjadi secara nasional.  
Tabel 
Encode dan Decode 
NO Informen 
Model 







































































Dari pembahasan dari awal dapat disimpulkan beberapa hal: 
1. Jenis hoax yang dikonsumsi oleh alumni pondok pesantren miftahul 
ulum Panyeppen Pamekasan adalah hoax yang tersebar di group 
Whatshap. Secara umum, model hoax yang menyebar adalah yang 
berkaitan dengan isu SARA. Mulai dari tentang agama islam yang 
dianggap mendapakan perlakukan buruk dan disktrimisasi, semisal 
tidak boleh adzan, isu Tenaga Kerja Asing China yang diberitakan 
adalah para tentara, hingga dengan isu BPIP yang mendapatkan Gaji 
lebih dari 100 juta dan berita hoax lainnya. Penulis membuat 
rangkuman 10 berita hoax yang menyebar di alumni Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan 
2. Bentuk penerimaan hoax dikalangan alumni beragam. Sebagaimana 
dalam kerangka teori decoding dan encoding, bahwa realitas politik 
dan juga kualitas konsumen dari media harus dapat dialisis, 
demikian juga kami menganalisis dalam penelitian ini dan 
mendapatkan beberapa temuan penting, bahwa secara umum, isu isu 
hoax tentang Islam yang menyebar adalah bagian dari kerangka 
politik secara nasional yang memang ada benturan antara pemerintah 
dan opisisi. Pihak oposisi selalu menggunakan SARA untuk 
kepentingan dir dan kelompoknya. Sehingga hal juga yang diterima 

































oleh alumni Pondok Pesantren panyeppen. Pada sisi tentang 
konsumen media dari hoax tersebut, terdapat temuan dari hasil FGD, 
bahwa meski pernah berada dalam suatu pesantren yang sama, tetapi 
saat menjadi alumni memiliki banyak aktivitas yang berbeda, maka 
menimbulkan sikap berbeda juga dalam menerima hoax dikalangan 
alumni Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan. 
Bagi alumni yang memang alim dan menjadi kiai, bahwa hampir 
semua berita tentang Islam dianggap sebagai kebenaran. Tetapi bagi 
alumni yang menjadi aktivis organisasi, hoax yang menyebar 
diklarifikasi dan dinegosasi. Tetapi bagi alumni yang menjadi 
politisi, bahwa semua hoax tersebut dianggap sebagai agitasi dan 
propaganda yang tidak bisa dijadikan sebagai patokan kebenaran.  
 
B. Saran Saran 
Dari hasil penelitian ini, kami menyarankan: 
1. Perlu adanya pelatihan literasi bagi alumni pesantren dalam 
menyikapi hoax. Bahwa alumni pesantren harus mulai paham dan 
mengerti jenis berita yang disebarkan. Maka organisasi alumni harus 
memiliki agenda yang cukup kongkret dalam rangka mencegah 
alumni pesantren lain untuk percaya terhadap hoax 
2. Perguruan Tinggi sebagai ruang intelektual harus memberikan 
edukasi media terhadap berbagai kalangan. Bahwa harus ada 
program khusus dalam rangka menyelamatkan generasi bangsa agar 
selamat dan ancaman hoax 

































3. Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang akan melahirkan alumni 
dan tersebar di masyarakat agar bisa membuat kurikulum yang 
berkaitan dengan pemahaman terhadap media.  
4. Kepada Partai Politik agar tidak menggunakan hoax dalam rangka 
untuk menang dalam pemilu. Karena dengan menggunakan hoax 
akan menjadi bagian untuk menumbuhkan kebencian dan 
menghancurkan sesama bangsa.  
5. Riset ini terbatas, focus pada penelitian penerimaan alumni pada 
berita hoax, di harapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa juga 
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